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KATA PENGANTAR

Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merupakan salah satu
sumber data sosial ekonomi rumah tangga yang penting di Indonesia.
Data hasil Susenas telah banyak digunakan oleh berbagai kalangan,
baik di dalam maupun di luar negeri. Oleh karena itu, kesinambungan
ketersediaan dan kualitas data Susenas harus tetap dijaga dan
ditingkatkan.

Kualitas data hasil survei dipengaruhi oleh dua hal, yaitu sampling error
dan non sampling error. Data berkualitas harus memiliki sampling error
dan non sampling error yang serendah-rendahnya. Dalam upaya untuk
mendapatkan data yang berkualitas tersebut, disusun buku pedoman
pengumpulan data yang memuat keterangan-keterangan tentang
Susenas secara keseluruhan.

Buku | Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial,
dan Kepala BPS Kabupaten/Kota Susenas Maret 2020 disediakan untuk
menjadi acuan Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial, dan
Kepala BPS Kabupaten/Kota dalam melaksanakan Susenas Maret
2020. Buku ini berisi petunjuk dan informasi tentang metodologi
pengumpulan data dan manajemen lapangan. Secara umum
penyusunan buku ini bertujuan untuk memberikan penjelasan tentang
kegiatan Susenas Maret 2020. Untuk itu, buku ini harus dipahami dan
digunakan sebagai Standard Operational Procedure (SOP)
pengumpulan data Susenas Maret 2020.

Jakarta, Desember 2019
Kepala Badan Pusat Statistik

W

Dr. Syhariyanto
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Umum

Pada era Sustainable Development Goals (SDGs), Data
Revolution, Big Data, dan Nawacita seperti sekarang ini, informasi capaian
pembangunan merupakan sumber data utama bagi para pemangku
kebijakan dalam merencanakan pembangunan nasional. Indikator statistik
digunakan oleh kementerian/lembaga dan berbagai pihak untuk
perencanaan, monitoring, dan evaluasi, serta pengukuran akuntabilitas
pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, beragam
data yang tersedia untuk indikator statistik yang sama seringkali
menyulitkan pengguna data dalam melakukan pemilihan data yang akan
digunakan.

Saat ini, Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) merupakan
sandaran  utama  pemenuhan  kebutuhan  pemerintah  dalam
mengimplementasikan pembangunan nasional agar sejalan dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024
dan tujuan pembangunan internasional (Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan (TPB)/SDGs). Dalam rangka mewujudkan One Data, BPS
bersama dengan Kemenkes melakukan integrasi Susenas dan Studi
Status Gizi Indonesia (SSGI).

Pengumpulan data Susenas Maret 2020 akan dilanjutkan dengan
pelaksanaan pengukuran status gizi pada bulan April 2020. Dengan
demikian, rumah tangga sampel terpilih pada pengumpulan data Susenas
Maret 2020 akan dikunjungi kembali oleh petugas SSGI pada bulan April
2020. Pada pelaksanaan integrasi Susenas dan SSGI, Kepala Seksi
Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota akan berperan aktif sebagai
koordinator penyerahan Blok I-IV Susenas kepada petugas SSGI.

Integrasi Susenas dan SSGI tentu berdampak pada kuesioner yang
digunakan dalam Susenas Maret 2020. Pertanyaan terkait kesehatan yang
terdapat dalam Susenas Maret 2020 menjadi lebih rinci.
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Berdasarkan hasil pembahasan melalui beberapa tahapan diskusi
yang melibatkan kementerian/lembaga terkait, terdapat beberapa
perubahan, baik dalam Kuesioner Kor (VSEN20.K) maupun Kuesioner
Konsumsi/Pengeluaran (VSENZ20.KP). Perubahan pada Kuesioner Kor
Maret 2020 dibandingkan Kuesioner Maret 2019, yaitu sebagai berikut:

(1) Penambahan pertanyaan mengenai nomor urut keluarga;

(2) Penambahan pertanyaan mengenai keterangan bepergian;

(3) Pertanyaan mengenai keterangan teknologi informasi dan
komunikasi, ditanyakan untuk seluruh anggota rumah tangga
(sebelumnya hanya ditanyakan untuk anggota rumah tangga
berumur 5 tahun ke atas);

(4) Penambahan pertanyaan berapa jumlah simcard aktif;

(5) Perubahan pertanyaan mengenai Bantuan Pangan Non Tunai
(BPNT) diperluas menjadi pertanyaan mengenai Bantuan Pangan;

(6) Pertanyaan mengenai bantuan sosial dari pemerintah daerah
diperluas untuk tunai maupun nontunai (semula hanya tunai);

(7) Penghapusan pertanyaan mengenai Bantuan Sosial Beras Sejahtera
(Bansos Rastra);

(8) Penghapusan pertanyaan mengenai kepemilikan kartu PKH; dan

(9) Penambahan pertanyaan mengenai Kartu Prakerja.

Perubahan pada Kuesioner Konsumsi/Pengeluaran (VSEN20.KP)

Maret 2020 dibandingkan Kuesioner Konsumsi/Pengeluaran Maret 2019,

yaitu sebagai berikut:

(1) Perubahan referensi waktu menjadi setahun terakhir untuk
pertanyaan di Blok V.A. Pendapatan dari upah/gaji baik berupa uang
maupun barang/jasa;

(2) Penambahan pertanyaan jenis pekerjaan untuk masing-masing
anggota rumah tangga pada Blok V.A;

(3) Perbaikan redaksi rumus penghitungan upah dan gaji pada Blok VI
Rincian I.
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B. Tujuan

Secara umum buku ini bertujuan untuk memberikan gambaran
pelaksanaan kegiatan Susenas Maret 2020 kepada Kepala BPS Provinsi,
Kepala Bidang Statistik Sosial, dan Kepala BPS Kabupaten/Kota sebagai
penanggung jawab dan pelaksana kegiatan di daerah. Buku pedoman ini
menjelaskan jadwal kegiatan, metodologi pengumpulan data, organisasi,
pelatihan, pencacahan, pengawasan dan supervisi, serta pengolahan data.

C. Ruang Lingkup

Pelaksanaan Susenas Maret 2020 mencakup 345.000 rumah
tangga sampel yang tersebar di 34 provinsi dan 514 kabupaten/kota di
seluruh wilayah Indonesia.

D. Jenis Data yang Dikumpulkan

Jenis data yang dikumpulkan dalam Daftar VSEN20.K mencakup
keterangan demografi, keterangan Nomor Induk Kependudukan,
keterangan migrasi, akta kelahiran, pendidikan, keterangan kepemilikan
tabungan dan ketenagakerjaan, keterangan teknologi informasi,
komunikasi, keterangan bepergian, keterangan korban kejahatan,
keterangan gangguan fungsional, keterangan keluhan kesehatan dan
rawat jalan, keterangan rawat inap dan merokok, keterangan pemanfaatan
jaminan kesehatan, keterangan imunisasi, ASI, dan MP-ASI, keterangan
penolong persalinan, keluarga berencana, akses terhadap makanan,
keterangan perumahan, keterangan akses terhadap layanan keuangan,
keterangan kepemilikan barang, keterangan sumber penghasilan rumah
tangga, serta keterangan perlindungan sosial.

Jenis data yang dikumpulkan dalam daftar VSEN20.KP mencakup
keterangan tentang kuantitas dan nilai konsumsi/pengeluaran makanan,
minuman, dan rokok seminggu terakhir, keterangan tentang pengeluaran
untuk barang-barang bukan makanan selama sebulan dan setahun
terakhir, keterangan rekapitulasi pengeluaran, serta keterangan tentang
pendapatan, penerimaan, dan pengeluaran bukan konsumsi selama
setahun terakhir.

E. Jadwal

Pelaksanaan Susenas Maret 2020 mencakup berbagai kegiatan
yang dilaksanakan di pusat dan daerah. Kegiatan dan jadwal pelaksanaan
Susenas Maret 2020 adalah sebagai berikut:
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Jadwal Kegiatan Susenas Maret 2020

1) 2) 3)
A. Persiapan

Penyempurnaan pedoman dan 3

1 kuesioner Sept — Des 2019

2  Workshop Intama 21 s.d. 25 Okt 2019

3 Upload dokumen Susenas Maret 8 Nov — 21 Des 2019
2019

4  Pelatihan Innas 12 — 25 Januari 2020

5  Pelatihan petugas 22 Jan s.d. 10 Feb 2020

B. Pelaksanaan

5 Pengumpula_n data r_entang harga 4 — 11 Februari 2020
dan konversi komoditas
Pengiriman softfile rentang harga .

" dari BPS Kab/Kota ke BPS Provinsi 5 - 15 Februari 2020
Pengiriman softfile rentang harga .

8 " dari BPS Provinsi ke BPS RI 11 -18 Februari 2020

9 Updating muatan blok sensus 18 — 23 Eebruari 2020
Susenas

10 Pengawasan pelaksanaan updating 18 — 23 Februari 2020

11 Pengawasan dan pemeriksaan 20 — 26 Februari 2020
hasil updating blok sensus

12  Pemilihan sampel rumah tangga 22 — 28 Februari 2020
Pengiriman dokumen VSEN20.MHU .

13 4ari BPS Kab/Kota ke BPS Provinsi 22 — 28 Februari 2020
Pengiriman dokumen VSEN20.MHU

1% dari BPS Provinsi ke BPS RI 1 -6 Maret 2020

15 Pencacahan rumah tangga sampel 1 - 20 Maret 2020

16 Pengawasan/pemeriksaan 1 - 29 Maret 2020

17 Monitoring pencacar_]an dengan 4 — 20 Maret 2020
menggunakan website
Penyerahan hasil pencacahan

18 ke BPS Kab/Kota 6 — 29 Maret 2020
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1) (2) (3)

Receiving, batching, editing, dan
coding di BPS Kab/Kota

C. Pengolahan

19 6 Maret s.d. 1 April 2020

Pengolahan data (data entri dan

20 validasi sesuai program aplikasi) di 13 Maret — 12 April 2020
BPS Kab/Kota
Umpan balik hasil data entri yang

21 bermasalah ke Seksi Statistik Sosial 20 Maret — 18 April 2020
untuk dicek ke lapangan
Evaluasi kualitas data di tingkat BPS

22 Kab/Kota (setelah minimal 70% data 10 — 19 April 2020
terkumpul)
23  Pengiriman data ke BPS Provinsi 16 — 25 April 2020

Evaluasi kualitas data dan
kelengkapan data oleh BPS Provinsi

25 Pengiriman raw data ke BPS RI 23 April — 2 Mei 2020

24 18 — 27 April 2020

F. Dokumen yang Digunakan
Dokumen yang digunakan dalam pencacahan Susenas Maret 2020
mencakup buku pedoman dan daftar. Buku pedoman terdiri atas 7 (tujuh)
buku, yaitu:
(1) Bukul : Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial,
dan Kepala BPS Kabupaten/Kota Susenas Maret 2020;
(2) Buku Il : Pedoman Pencacah Susenas Maret 2020;
(3) Buku lll : Pedoman Pengawas Susenas Maret 2020;
(4) Buku IV : Konsep dan Definisi Susenas Maret 2020;
(5) BukuV : Pemanfaatan Data Kor dan Konsumsi Susenas Maret 2020;
(6) Buku VI : Pedoman Receiving Batching dan Editing Coding Susenas
Maret 2020;
(7) Buku VII : Pedoman Pengolahan Susenas Maret 2020.
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Daftar yang digunakan dalam Susenas Maret 2020 adalah sebagai berikut:

No Jenis Daftar Uraian Disimpan di Keterangan
(1) 2) 3) (@) (5)
1. VSEN20.DSBS Daftar Sampel Blok BPS Di-print di
Sensus Kab/Kota BPS Kab/Kota
2. VSENZ20.P Daftar Pemutakhiran BPS RI Di-print di
Muatan Rumah (softcopy) BPS Kab/Kota
Tangga dalam Blok
Sensus
3. VSEN20.DSRT Daftar Sampel BPS Di-print di
Rumah Tangga Kab/Kota BPS Kab/Kota
Terpilih
(2 rangkap)
4. VSEN20.MHU  Daftar Monitoring BPS RI Di-print di
Hasil Updating BPS Kab/Kota
5. Sketsa Peta BS Alat bantu BPS Di-print di
SP2010-WB pengenalan wilayah Kab/Kota BPS Kab/Kota
6. VSENZ20.K Daftar Pertanyaan BPS Dicetak oleh
Kor Kab/Kota daerah
7. VSEN20.KP Daftar Pertanyaan BPS Dicetak oleh
Konsumesi dan Kab/Kota daerah

Pengeluaran

G. Arus Dokumen

Arus dokumen seperti pada Gambar 1: Arus Dokumen Susenas
Maret 2020 dari Pusat sampai Petugas Pencacah/Pengawas dan
sebaliknya. Tulisan dicetak tebal menandakan daftar sudah ada isiannya.
Tulisan miring menandakan bahwa semua file dokumen dapat diunduh
melalui filelib Susenas.
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l BPS RI J

FILELIB
e VSENZ20.P
e VSEN20.DSBS e Softfile VSEN20.P
e VSEN20.K e Softfile hasil data
e VSENZ20.KP entri VSEN20.K dan
e Program data entri DSRT VSEN20.KP
e Buku Pedoman | -VII e VSEN20.MHU
e Program data entri K dan KP
w
[ BPS PROVINSI ]
- VeENZOD A
e VSEN20.DSBS
e VSEN20.K o Softfile VSEN20.P
e VSEN20.KP ¢ Softfile hasil data
e Program data entri entri VSEN20.K dan
e VSENZ20.DSRT VSEN20.KP
e Buku Pedoman |-Vl
¢ Program data entri K dan KP * VSEN20.MHU

W

[ BPS KAB/KOTA }

e Sketsa Peta BS SP2010Y A

e VSEN20.P Sketsa Peta BS SP2010
e VSEN20.DSBS VSENZ20.P
e VSEN20.DSRT? VSEN20.DSBS

e VSEN20.K VSEN20.DSRT

e VSEN20.KP VSENZ20.K

e Buku Pedoman Il -V VSENZ20.KP
VSEN20.MHU

[ Petugas Pencacah/Pengawas l

Gambar 1. Arus Dokumen (Hard copy dan Soft file) Susenas Maret
2020 dari Pusat sampai petugas Pencacah/Pengawas dan
sebaliknya

Penjelasan:

U Sketsa peta blok sensus hasil SP 2010 (SP2010-WB) disiapkan oleh

BPS Kabupaten/Kota (yang di-print dari peta blok sensus digital).

2 VSEN20.DSRT di-print setelah melakukan update Daftar VSEN20.P

dengan menggunakan fasilitas program data entri DSRT.
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BAB I
METODOLOGI

A. Pendahuluan

Design sampel Susenas 2020 dibuat bersamaan dengan kegiatan
pengukuran status gizi. Pelaksanaan Susenas dilaksanakan 2 kali dalam 1
tahun (semesteran), yaitu di bulan Maret untuk estimasi kabupaten/kota,
dan di bulan September untuk estimasi provinsi. Metode sampling yang
akan dijelaskan berikut ini adalah penarikan sampel estimasi
kabupaten/kota, yakni pelaksanaan pada Maret 2020.

B. Jumlah Sampel

Jumlah sampel Susenas 2020 untuk estimasi kabupaten/kota
adalah 345.000 rumah tangga. Sampel rumah tangga yang sama
digunakan untuk pengukuran status gizi.

C. Stratifikasi

Stratifikasi dilakukan di seluruh populasi blok sensus dan pada
rumah tangga untuk menjamin keterwakilan populasi wilayah dan sampel
yang lebih representatif.

(1) Seluruh populasi blok sensus biasa hasil SP2010 sekitar 720 ribuan
distratifikasikan menurut klasifikasi urban/rural.

(2) Pada blok sensus juga dilakukan implicit stratification berdasarkan
kategori kesejahteraan (Wealth Index).

(3) Implicit stratification rumah tangga dilakukan berdasarkan tingkat
pendidikan kepala rumah tangga dan keberadaan ART balita (0 - 59
bulan) dan ibu hamil 9 bulan dari hasil pemutakhiran (updating),
untuk menjaga keterwakilan dari nilai keragaman karakteristik

rumah tangga.
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10

Stratifikasi Wealth Index
Dasar Pemikiran:

(1) Karakteristik antar blok sensus yang bervariasi memungkinkan
untuk dilakukan proses pengelompokkan sehingga blok sensus
yang memiliki kesamaan karakteristik diupayakan berada pada
kelompok (strata) yang sama.

(2) Stratifikasi blok sensus dilakukan untuk meningkatkan presisi dan
efisiensi desain. Dengan stratifikasi akan memberikan jaminan
keterwakilan sampel dari tiap kelompok/strata.

(3) Sebelum blok sensus distratifikasi, maka setiap rumah tangga
dalam blok sensus dihitung Wealth Index. Wealth index diukur
dengan pendekatan multivariate, yaitu PCA Polychoric.

Sumber data:

Sumber data yang digunakan adalah data hasil pencacahan
lengkap SP2010. Variabel yang dijadikan dasar stratifikasi adalah:
jenis lantai, sumber penerangan utama, bahan bakar utama untuk
memasak, sumber air minum utama, fasilitas tempat buang air besar,
tempat akhir pembuangan tinja, penguasaan telepon, ada tidaknya
ART yang terhubung (akses) ke internet, dan pendidikan KRT.

Metode Pembentukan Strata Wealth Index
Pembentukan strata dilakukan secara bertahap, yaitu:

(1) Penghitungan indeks kesejahteraan rumah tangga dengan
pendekatan analisis Principal Component Polychoric dari 9 variabel
operasional.

(2) Menentukan desil indeks kesejahteraan rumah tangga kemudian
mengelompokkan rumah tangga tersebut ke dalam salah satu dari
3 kategori, yaitu:

a. Tingkat kesejahteraan rendah . <=desil3
b. Tingkat kesejahteraan menengah : antara desil 3-7
c. Tingkat kesejahteraan tinggi : >=desil 7

(3) Penghitungan indeks konsentrasi blok sensus;
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(4) Pembentukan strata blok sensus dengan mengelompokkan blok
sensus ke dalam 3 strata berdasarkan jumlah kategori dominan di
blok sensus tersebut.

Indeks Kesejahteraan Rumah Tangga (Wealth Index)
9
=2 75
p=1

Keterangan:

7, penimbang untuk variabel ke-p kategori ke-l yang diperoleh dari
principal component polychiric yang pertama, dengan alasan bahwa
principal component yang pertama memiliki kontribusi terbesar dalam
menjelaskan variabilitas data

I+ nilai indeks untuk rumah tangga ke-j

Indeks Konsentrasi Blok Sensus
Misalkan jumlah rumah tangga di blok sensus ke-i, kategori kesejahteraan

ke-k (k=1, 2, 3) adalah M, dan jumlah populasi blok sensus di

kabupaten/kota adalah N, maka indeks konsentrasinya dirumuskan
sebagai berikut:

My
I _—ZMki x N

Selanjutnya dilakukan pembentukan strata dengan aturan bahwa blok

sensus ke-i dikategorikan sebagai strata ke-k jika: 1,; bernilai maksimum.
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Kerangka Sampel
Master sampling frame yang digunakan dalam pelaksanaan Susenas
2020 adalah sekitar 40 persen blok sensus dari populasi, yang ditarik
secara probability proportional to size (PPS) dengan ukuran jumlah
rumah tangga SP2010 dari master frame blok sensus sekitar
720.000an.
1. Kerangka sampel tahap pertama adalah:
a) Daftar Blok Sensus Biasa SP2010;
b) Daftar 40 persen blok sensus SP2010 yang sudah ada kode
stratanya.
2. Kerangka sampel tahap kedua adalah daftar rumah tangga hasil
pemutakhiran di setiap blok sensus terpilih.

Prosedur Penarikan Sampel

Prosedur penarikan sampel dibedakan menurut domain estimasi

sebagai berikut:

Estimasi Kabupaten/Kota

Tahap 1:

(1) Memilih 40 persen blok sensus populasi secara Probability
Proportional to Size (PPS), dengan size jumlah rumah tangga hasil
SP2010 di setiap strata di kabupaten.

(2) Memilih sejumlah n blok sensus sesuai alokasi secara systematic di

setiap strata urban/rural per kabupaten/kota. Sebelum dilakukan
penarikan sampel, terlebih dahulu dilakukan implicit stratification
blok sensus berdasarkan strata kesejahteraan.
Tahap 2:
Memilih 10 rumah tangga hasil pemutakhiran secara systematic
dengan implicit stratification menurut pendidikan KRT dan keberadaan
ART balita serta ibu hamil 9 bulan. Sampel 10 rumah tangga tersebut
selanjutnya digunakan, baik sebagai sampel Susenas maupun sampel
untuk pengukuran status gizi. Pemutakhiran rumah tangga dilakukan
saat updating Susenas.
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F. Design Sampling

Untuk estimasi Kab/Kota dan Provinsi

Two stage one phase sampling, yang dinyatakan dalam Sampling Scheme

sbb:
Jumlah unit strata h Metode Peluang _
Tahap/ _ _ N Fraksi
Unit . penarikan pemilihan ,
Phase Populasi | Sampel sampling
sampel sampel
i M i [ M i
1 Blok sensus N.» n' . PPS-with L n', —=
replacement M., M,
: . L M
M kn Myn Systematic ", -
up - 1 m
2 Rumah tangga | M™,,; m Systematic M, M,
N,, =jumlah blok sensus di strata ke-h kabupaten k
N,  =40% dari jumlah blok sensus di strata ke-h kabupaten k
Ny, = jumlah sampel blok sensus di strata ke-h kabupaten k
M, =jumlah muatan ruta blok sensus ke-i strata ke-h kabupaten
ke-k data SP2010
M,, =jumlah muatan rumah tangga strata ke-h kabupaten ke-k data
SP2010
M, = jumlah muatan ruta di blok sensus ke-i strata ke-h hasil
pemutakhiran
m = jumlah sampel rumah tangga di setiap blok sensus

Sampling fraction Kab/Kota

!
Feao = fox fyx £y =np,

I\/Ikhi

kh

Sampling fraction Provinsi

n
x — x

m _ r]kh'\/lkhim

up
M khi

up
M kh M khi

F Feab:

prov —
kh
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G. Weight

Desain sampling yang telah dijelaskan sebelumnya berguna untuk

membentuk weight. Weight digunakan untuk mengimbangi adanya

perbedaan peluang saat pengambilan sampel dan untuk memperoleh
estimasi sesuai dengan populasi yang diketahui sebelumnya. Adapun
tahapan yang dilakukan dalam menyusun penimbang kegiatan Susenas
tahun 2020 adalah sebagai berikut:

(1)

)

14

Membangun initial weight berdasarkan sampling scheme
Initial/lbase weight menggambarkan peluang pengambilan sampel,
weight ini merupakan invers dari samping fraction, yaitu:
\ desion _ l

F
Design weight ini dibangun dari rumah tangga hasil updating dan target
awal pencacahan. Agar design weight yang dihasilkan bagus, maka
perlu dilakukan kontrol pada kegiatan pemutakhiran rumah tangga.
Ketika pelaksanaan lapangan, sulit mendapatkan semua informasi yang
diinginkan. Beberapa responden terkadang hanya dapat menjawab
beberapa pertanyaan saja. Jika estimasi dilakukan dengan
menggunakan data yang terdapat nonrespon maupun non coverage,
maka akan menghasilkan estimai yang bias terhadap populasi. Untuk
mengimbangi nonrespon maupun noncoverage, maka dilakukan
adjusment terhadap initial weight.
Non response adjustment weighted
Non respon adjusment weight digunakan untuk revisi nilai initial weight
berdasarkan realisasi pencacahan pada tingkat blok sensus dan rumah
tangga dengan tetap menjaga total nilai probability pada sampling
frame.

Wy = wrissz'gn ® fn?"h_g *® fn Truta

frz roruta —

Truta target 10
Nruta_real Rruta_real
Rhz target

farps =
nrss Mhs real
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Keterangan:

W, = weight dengan adjusment nonrespon
Waesign = iNitial weight

Fary, = fraksi nonrespon blok sensus

fnr.—m = fraksi nonrespon rumah tangga

Mutarrger = jumlah target sampel rumah tangga per blok sensus
(10 per blok sensus)

Myyra reat = JUMlah sampel rumah tangga realisasi

My rarger = JUMlah target sampel blok sensus

Mys rear = JUumlah sampel blok sensus realisasi

(3) Trimming weight
Trimming bertujuan untuk mereduksi variasi weight antar blok sensus
dengan tetap mengacu kepada total weight sebagai kontrol nilai total
estimasi.
Trimming menggunakan batas atas 3 * QR (wy,.)
Jika wy,,. < batas atas, maka w.,. = w,,

Jika w,,. = batas atas, maka w,, = batas atas

Keterangan:
w... = weight hasil dari proses trimming

w,,- = weight hasil adjusment nonrespon

batas atas = 3 * interquartil wy,.

(4) Adjustment for household noncoverage
Bertujuan untuk melakukan kontrol estimasi jumlah rumah tangga data
proyeksi.

(5) Secondary data control
Secondary data control merupakan tahap dari adjusment non-coverage
rumah tangga dengan menggunakan jumlah penduduk berdasarkan
kelompok umur dan jenis kelamin dari data proyeksi penduduk. Tahap
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ini akan menghasilkan weight rumah tangga. Kelompok umur sangat
bergantung pada distribusi hasil pencacahan.

(6) Kalibrasi dari data proyeksi
Total jumlah dari proyeksi digunakan sebagai kalibrasi dalam proses
akhir penyusunan weight.

H. Estimator

Misal ¥;;; dan xu,;; adalah menyatakan nilai karakteristik Y dan X
rumah tangga ke-j, blok sensus ke-i, kabupaten ke-k, strata ke-h, maka
estimasi total nilai karakteristik Y dan X, serta rasio R=Y/X beserta
variansnya adalah sebagai berikut:

a. Estimasi total nilai karakteristik X :

EDPPP R
R ok i j

b. Estimasi total nilai karakteristik Y :

y:§ E E Ewhkij}’hkfj
R ok @]

I. PetaBlok Sensus (SP2010-WB)

Peta blok sensus yang digunakan dalam Susenas Maret 2020 adalah
peta hasil scanning yang telah digunakan dalam kegiatan pencacahan
SP2010. Dalam peta tersebut sudah tercantum legenda, landmark, dan
posisi bangunan fisik/sensus. Dengan demikian, peta blok sensus dapat
digunakan oleh pencacah dan pengawas untuk menelusuri/
mengidentifikasi lokasi rumah tangga terpilih.

J. Daftar Sampel Blok Sensus (DSBS)

Hasil penarikan sampel blok sensus dituangkan ke dalam DSBS
Susenas 2020 dimana memuat identitas, jumlah rumah tangga serta
kondisi data rumah tangga terakhir dari blok sensus terpilih. Nomor kode
sampel (NKS) memuat informasi klasifikasi urban rural serta informasi kode
pelaksanaan Susenas 2020 sebagai berikut:
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Digit 1 : Kode 1 = Blok sensus terpilih untuk estimasi kabupaten/kota dan
provinsi
Kode 2 = Blok sensus terpilih hanya untuk estimasi kabupaten/
kota
Digit 2-5 : Nomor urut 0001-4999 adalah blok sensus rural.
Nomor urut >5000 atau mengandung alfabet adalah blok sensus
urban.

K. Pemilihan sampel rumah tangga (DSRT)

Hasil pemutakhiran rumah tangga selengkapnya harus diinput atau dientri.
Program entri disiapkan BPS Pusat. Program ini sekaligus menyediakan
fasilitas penarikan sampel untuk Susenas, sehingga petugas hanya fokus
pada entri hasil pendaftaran rumah tangga secara benar. Petugas
selanjutnya dapat mencetak daftar sampel VSEN20.DSRT sekaligus
sebanyak 10 rumah tangga melalui program dengan telah
mempertimbangkan distribusi pendidikan kepala rumah tangga dan
keberadaan balita serta ibu hamil 9 bulan.

L. Daftar VSEN20.MHU

Daftar VSEN20.MHU berisi rekapitulasi hasil pemutakhiran rumah
tangga (daftar VSENZ20.P) seluruh blok sensus terpilih Susenas Maret
2020. Pengisian daftar VSEN20.MHU merupakan tanggung jawab
pengawas. Daftar VSEN20.MHU diisi lengkap oleh setiap pengawas dan
diketahui oleh Kepala Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota dan
Kepala BPS Kabupaten/Kota. Seluruh daftar VSEN20.MHU yang telah
terisi lengkap harus segera dikirim ke BPS Provinsi untuk diperiksa oleh
Kasi Statistik Kesejahteraan Rakyat. Daftar VSEN20.MHU yang sudah
diperiksa harus dikirim ke BPS RI u.p. Direktorat Pengembangan
Metodologi Sensus dan Survei.

Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial, dan Kepala BPS Kab/Kota 17






BAB llI
ORGANISASI LAPANGAN

A. Manajemen Lapangan

Kepala BPS Provinsi

Kepala BPS Provinsi mengkoordinasikan Kepala Bagian Tata
Usaha (Kabag TU), Kepala Bidang Statistik Sosial (Kabidsos), Kepala
Bidang Integrasi dan Pengolahan Data Statistik (Kabid IPDS), dan Kepala
BPS Kabupaten/kota untuk membagi tugas dan memonitor seluruh
kegiatan Susenas mulai dari persiapan, pelatihan petugas, updating,
pencacahan lapangan dan pengolahan, serta menginventarisir dan
memecahkan seluruh permasalahan yang terjadi dalam pelaksanaan
Susenas Maret 2020.

Faktor penting untuk meningkatkan kualitas data, yaitu dengan
meningkatkan monitoring dan pengawasan dalam pelaksanaan lapangan.
Oleh karena itu, Kepala BPS Provinsi memegang peranan penting demi

terwujudnya data berkualitas dan tepat waktu.

Monitoring progres pencacahan harus dilakukan setiap hari untuk
segera dilakukan tindakan jika terjadi keterlambatan dalam proses
pelaksanaan. Seiring dengan monitoring, pengecekan lapangan mutlak
dilakukan untuk melihat fakta langsung di lapangan, permasalahan apa

yang terjadi sehingga dapat segera memberikan instruksi pemecahannya.
Kepala Bidang Statistik Sosial

Kepala Bidang Statistik Sosial (Kabidsos) berkoordinasi dengan
Kabag TU, Kabid IPDS, dan Kepala BPS Kabupaten/Kota dalam
penyelenggaraan kegiatan Susenas Maret 2020. Kabidsos juga harus
melakukan evaluasi Daftar VSEN20.DSBS sebelum pelaksanaan

lapangan, memonitor dan mengecek hasil pengumpulan data rentang
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harga (RH) dan konversi komoditas serta memberikan umpan balik hasil
evaluasi ke BPS Kabupaten/Kota. Kabidsos juga harus berkoordinasi
dengan Kabid IPDS guna memonitor pengiriman data RH ke BPS RI.
Untuk melaksanakan hal tersebut, Kabidsos harus mengetahui jadwal

seluruh kegiatan Susenas Maret 2020.

Kabidsos harus memonitor progres pelaksanaan lapangan di setiap
kabupaten/kota, dan meminta laporan permasalahan lapangan setiap hari
kepada penanggung jawab kegiatan di kabupaten/kota, seperti
permasalahan rumah tangga nonrespon, hasil updating yang turun, serta
melaporkan kepada Kepala BPS Provinsi agar dapat segera memberikan

pemecahan.

Selain itu, Kabidsos juga harus melakukan pengecekan ke
lapangan terhadap wilayah yang belum/jarang tersentuh pengawasan dan
lambat pengumpulan datanya atau wilayah yang mempunyai banyak

permasalahan.
Kepala BPS Kabupaten/Kota

Kepala BPS Kabupaten/Kota mengkoordinasi kegiatan Susenas
Maret 2020, baik teknis maupun non teknis dengan Kasubbag TU, Kasi
Sosial, Kasi IPDS, dan pengawas lapangan. Kepala BPS Kabupaten/Kota
harus memonitor dan mengetahui seluruh kegiatan dan jadwal
pelaksanaan Susenas Maret 2020 di kabupaten/kota mulai dari persiapan,
pelatihan petugas, updating, pencacahan lapangan, dan pengolahan.

Satu hal terpenting yang memengaruhi kualitas data Susenas Maret
2020 adalah kualitas petugas. Untuk itu, Kepala BPS Kabupaten/Kota
harus melakukan seleksi petugas lapangan (pencacah dan pengawas)
dengan mengutamakan pengalaman calon petugas dalam melakukan
survei BPS (khususnya Susenas) dan memiliki track record yang baik
(seperti kualitas hasil pencacahan yang baik dan pemasukan dokumen

yang sesuai jadwal).
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Kepala BPS Kabupaten/Kota juga mengatur pelaksanaan
pengumpulan data RH dan konversi satuan standar komoditas
berdasarkan petunjuk pengisian dari BPS RI.

Khusus pelaksanaan lapangan progres setiap hari dan kendala
yang ada harus ter-update dan terpecahkan. Untuk itu, semua
permasalahan di lapangan harus dilakukan evaluasi dan dicari pemecahan
masalahnya. Kepala BPS Kabupaten/Kota juga harus melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan lapangan, meminta laporan
permasalahan lapangan setiap hari seperti kasus nonrespon, hasil
updating rumah tangga yang turun, under estimate dan over estimate
konsumsi/pengeluaran per kapita, serta memastikan bahwa pelaksanaan
Susenas sudah sesuai jadwal yang ditentukan. Kepala BPS
Kabupaten/Kota harus memberikan perhatian khusus terhadap hasil
updating rumah tangga yang turun, penyebab penurunan hasil updating

tersebut harus didokumentasikan.

B. Struktur Organisasi

Struktur organisasi dikelompokkan menjadi pengarah, penanggung
jawab pusat, operasional pusat, dan operasional daerah. Bagan alur
struktur organisasi tingkat pusat dan tingkat daerah dapat dilihat pada
Gambar 2 dan Gambar 3.

Tingkat Pusat

1) Pengarah adalah Kepala BPS, Deputi Bidang Statistik Sosial, dan
Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik;

2) Penanggung jawab survei adalah Direktur Statistik Kesejahteraan
Rakyat;

3) Penanggung jawab metodologi survei adalah Direktur Pengembangan
Metodologi Sensus dan Survei;

4) Penanggung jawab pengolahan data adalah Direktur Sistem Informasi
Statistik;
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5) Penanggung jawab teknis adalah Kepala Subdirektorat (Kasubdit)
Statistik Rumah Tangga, Kasubdit Statistik Kesehatan dan Perumahan,

Kasubdit Statistik Pendidikan dan Kesejahteraan Sosial,

dibantu

anggota lainnya mencakup Kepala Subdirektorat dan Kepala Seksi dari

direktorat terkait.

Kepala BPS

Deputi Bidang Statistik Sosial

Deputi Bidang

Metodologi dan
Informasi Statistik

sgUEEEEEEEEN

EEsEESEEEEEEEEE

EmEEsEEEEEEEEEEE

4 N
Direktur Stat. Direktur Direktur Direktur
Direktur Stat. Kependudukan Stat. . . Pengembangan
Ketahanan dan Kesejahteraan Sistem Informasi Metodologi Sensus
Sosial Ketenagakerjaan Rakyat Statistik dan Survei
\. J
[ h Subdit. Stat [ Subdit
ubdit. Stat. ; ubdit.
Subdit. Stat. Subdit.
Kerawanan Subdit. Stat. Rumah || Pengembangan | | | Pengembangan
Sosial Demografi el Basis Data Kerangka
Contoh Induk
\. J . \. J
é .
Subdit. Stat. Subdit. Subdit.
Kesehatan dan Integrasi Pengembangan
Perumahan Pengolahan Desain Sensus
Data dan Survei
\. \ J
Subdit. Stat.
Pendidikan dan
Kesos
Gambar 2.  Struktur Organisasi Survei Sosial Ekonomi Nasional
Maret 2020 di Pusat
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Tingkat Daerah

1) Pengarah di daerah adalah Kepala BPS Provinsi;

2) Penanggung jawab survei di kabupaten/kota adalah Kepala BPS
Kabupaten/Kota;

3) Penanggung jawab teknis di provinsi adalah Kepala Bidang Statistik
Sosial dan Kepala Bidang IPDS;

4) Koordinator lapangan di provinsi adalah Kepala Seksi Statistik
Kesejahteraan Rakyat;

5) Penanggung jawab administrasi keuangan di provinsi adalah Kepala
Bagian Tata Usaha;

6) Penanggung jawab teknis lapangan di kabupaten/kota adalah Kepala
Seksi Statistik Sosial;

7) Penanggung jawab entri data di kabupaten/kota adalah Kepala Seksi
IPDS;

8) Penanggung jawab administrasi keuangan di kabupaten/kota adalah
Kepala Subbagian Tata Usaha;

9) Pengawas adalah kepala seksi, Koordinator Statistik Kecamatan
(KSK), staf inti, atau mitra statistik;

10) Pencacah adalah KSK, staf inti, atau mitra statistik.

‘ Kepala BPS Provinsi

Kepala Bidang | Kepala Bidang ;4__) Kabag Tata Kepala BPS |
Statistik Sosial IPDS | Usaha Kabupaten /Kot
‘ B e B e s i "
] I
FepraLrRE s e e Tans e Sue s i s o |
b ¥ i —__ ¥ v
Kasi Statistik Hepala 1 _ Lo | | S
Kesejahteraan Kasi[PD Subbagian o Stz‘mshk | KasiIPDS Kaslbhae Tim
2 Sosial Usaha
Rakyat Keuangan |
W — - - — - s_A_ =4 -
i_ |
- S :
Pengawas Petugas Entri
Lapangan Data
l Pencacah Pencaczh | Pencacah |

Gambar 3. Struktur Organisasi Survei Sosial Ekonomi Nasional
Maret 2020 di Daerah
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C. Tugas dan Tanggung Jawab

Tingkat Pusat

Direktur Statistik Kesejahteraan Rakyat

Sebagai penanggung jawab survei, Direktur Statistik Kesejahteraan
Rakyat bertanggung jawab secara penuh atas penyelenggaraan Susenas
Maret 2020, dari persiapan survei, pelaksanaan, pengolahan, dan
diseminasinya.

Direktur Pengembangan Metodologi Sensus dan Survei

Direktur Pengembangan Metodologi Sensus dan  Survei
bertanggung jawab atas metodologi pengumpulan data dan penghitungan
angka penimbang. Direktur Pengembangan Metodologi Sensus dan Survei
juga bertanggung jawab terhadap pengiriman daftar sampel blok sensus ke
BPS Provinsi, penyusunan program entri hasil updating dan pengambilan
sampel, serta pedomannya.

Direktur Sistem Informasi Statistik (SIS)

Direktur SIS bertanggung jawab terhadap pengolahan data
Susenas Maret 2020, mulai dari penyusunan sistem dan program
pengolahan, penyusunan buku pedoman pengolahan (data entri),
pendistribusian sistem dan program pengolahan ke daerah, pemantauan
pelaksanaan pengolahan data di pusat dan daerah, serta penerimaan hasil
pengolahan dari daerah.

Kepala Subdirektorat Statistik Rumah Tangga

Sebagai penanggung jawab teknis kegiatan, Kepala Subdirektorat
Statistik Rumah Tangga bertanggung jawab terhadap jalannya survei mulai
dari perencanaan (menyusun kuesioner, buku pedoman, merencanakan
pelatihan), supervisi, validasi data, serta diseminasi.

Direktur Statistik Kependudukan dan Ketenagakerjaan

Direktur Statistik Kependudukan dan Ketenagakerjaan bertanggung
jawab dalam menyediakan data jumlah penduduk Indonesia menurut
golongan umur, daerah tempat tinggal, dan jenis kelamin pada level
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Provinsi dan Kabupaten/Kota kondisi Maret dan September setiap tahun
untuk kebutuhan penghitungan penimbang.

Direktur Statistik Ketahanan Sosial

Bersama dengan Direktorat Statistik Kesejahteraan Rakyat
melakukan evaluasi data konsumsi dan pengeluaran Susenas Maret dan
September guna penghitungan indikator kemiskinan.

Tingkat Daerah

Kepala BPS Provinsi

Sebagai pengarah di daerah, Kepala BPS Provinsi bertanggung
jawab untuk memonitor pelaksanaan kegiatan Susenas Maret 2020 dan
menjamin  kelancaran pelaksanaan survei di wilayahnya. Adapun
monitoring yang dilakukan oleh Kepala BPS Provinsi berkaitan dengan
anggaran, instrumen, pelatihan petugas, perkembangan pelaksanaan
pencacahan, dan pengolahan data. Selain itu, Kepala BPS Provinsi juga
bertanggung jawab terhadap kegiatan teknis termasuk yang tertuang
dalam manajemen lapangan serta administrasi Susenas Maret 2020.

Kepala Bidang Statistik Sosial

Kabidsos bertanggung jawab terhadap kegiatan teknis Susenas
Maret 2020 di daerah dari perencanaan, pelatihan petugas, pengawasan
lapangan, pengolahan dan pelaporan kegiatan. Kabidsos harus
berkoordinasi dengan Kabag TU dalam hal perencanaan kegiatan terkait
dengan anggaran, penyediaan dan alokasi instrumen, serta berkoordinasi
dengan Kabid IPDS dalam mengevaluasi kelengkapan dan kualitas data.
Selain itu, Kabidsos juga harus melaporkan perkembangan pelaksanaan
lapangan dan pengolahan data ke Direktur Statistik Kesejahteraan Rakyat
BPS RI.

Kepala Bidang IPDS

Kabid IPDS bertugas untuk mengatur dan mengkoordinasikan
pelaksanaan pengolahan di daerah, serta mengirim hasil entri data Kor dan
Konsumsi/Pengeluaran setelah dievaluasi oleh Kabidsos ke Subdit
Pengembangan Basis Data BPS RI.
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Kepala BPS Kabupaten/Kota

Sebagai penanggung jawab survei di kabupaten/kota, Kepala BPS
Kabupaten/Kota bertanggung jawab untuk memastikan bahwa kegiatan
survei berjalan dengan baik, mulai dari persiapan survei, pelatihan
petugas, pelaksanaan lapangan, pengawasan, pengolahan, dan pelaporan
kegiatan. Bagian dari persiapan survei yang menjadi tanggung jawab
Kepala BPS Kabupaten/Kota adalah menyiapkan kebutuhan lapangan
seperti surat tugas, surat pemberitahuan, perlengkapan survei, sketsa peta
desa/kelurahan SP2010-WA, print out sketsa peta SP2010-WB hasil listing
SP2010, dokumen pelaksanaan lapangan maupun pendukungnya dan
pendanaan. Selain itu, Kepala BPS Kabupaten/Kota juga harus melakukan
pengecekan awal blok sensus terpilih di daerahnya sesuai daftar sampel.
Pada pelaksanaan lapangan, Kepala BPS Kabupaten/Kota bertanggung
jawab mengawasi pelaksanaan lapangan, mengevaluasi prosedur serta
penerapan konsep dan definisi. Pada tahap pengolahan, Kepala BPS
Kabupaten/Kota bertanggung jawab mengecek data hasil entri sebelum
dikirimkan ke BPS Provinsi. Pada tahap pelaporan, Kepala BPS
Kabupaten/Kota bertanggung jawab menyusun dan mengirim laporan
pelaksanaan kegiatan Susenas Maret 2020 kepada penanggung jawab
survei tingkat provinsi, termasuk pengiriman Daftar VSEN20.MHU.

Kepala Seksi Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS Provinsi

Kepala Seksi Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS Provinsi
merupakan koordinator lapangan di provinsi dan bertugas melakukan
koordinasi dengan Kepala Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota
dalam pelaksanaan Susenas Maret 2020. Selain itu, Kepala Seksi Statistik
Kesejahteraan Rakyat BPS Provinsi juga harus berkoordinasi dengan
Kepala Seksi Integrasi Pengolahan Data terkait progres data entri (RH,
VSEN20.K, VSENZ20.KP) yang sudah dikirimkan oleh BPS
Kabupaten/Kota. Kepala Seksi Statistik Kesejahteraan Rakyat BPS
Provinsi bertanggung jawab untuk memeriksa dokumen dan mengirimkan
softfile VSEN20.MHU ke BPS RI.
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Kepala Seksi Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota

Sebagai penanggung jawab teknis lapangan di kabupaten/kota,
Kepala Seksi Statistik Sosial bertanggung jawab terhadap kegiatan
Susenas Maret 2020 agar dapat berjalan dengan baik. Kepala Seksi
Statistik Sosial bertugas mendistribusikan dokumen pencacahan ke
petugas, membuat rekap data RH kabupaten/kota, mengirimkan data RH
ke BPS Provinsi, menerima hasil pemutakhiran rumah tangga dari
pengawas, melakukan editing dokumen hasil pencacahan, dan selanjutnya
menyerahkan dokumen tersebut kepada Kepala Seksi IPDS BPS
Kabupaten/Kota untuk dientri. Setelah mendapat daftar sampel rumah
tangga (DSRT) dari Kepala Seksi IPDS BPS Kabupaten/Kota, Kepala
Seksi Statistik Sosial menyerahkan DSRT tersebut kepada pengawas
untuk didistribusikan kepada pencacah. Kepala Seksi Statistik Sosial juga
bertugas menerima hasil pencacahan petugas (kuesioner yang sudah
terisi) dan memeriksa kelengkapan serta konsistensi isian kuesioner
tersebut. Kepala Seksi Statistik Sosial juga bertugas melakukan evaluasi
hasil entri data, jika menemukan data yang tidak wajar, maka harus
dilakukan pengecekan terhadap dokumen hasil pencacahan.

Terkait dengan pelaksanaan integrasi Susenas dan SSGl,

Kepala Seksi Statistik Sosial menyiapkan salinan VSEN20.K

Blok I — IV yang telah terisi dan diperiksa. Salinan tersebut
kemudian diserahkan kepada tim SSGI dengan berita acara penyerahan
salinan dokumen tersebut.
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Kepala Seksi Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik BPS
Kabupaten/Kota

Sebagai penanggung jawab entri data, Kepala Seksi IPDS BPS
Kabupaten/Kota bertugas melakukan entri data pemutakhiran dan
melakukan penarikan sampel rumah tangga dengan menggunakan
program aplikasi yang sudah tersedia. Setelah memperoleh DSRT dari
program aplikasi tersebut, Kepala Seksi IPDS menyerahkan DSRT kepada
Kepala Seksi Statistik Sosial. Selain itu, Kepala Seksi IPDS juga
bertanggung jawab terhadap pelaksanaan entri data hasil isian VSEN20.K
dan VSENZ20.KP secara keseluruhan.

D. Persyaratan Petugas Lapangan

Petugas lapangan Susenas terdiri atas pengawas dan pencacah.
Pengawas dan pencacah Susenas Maret 2020 diutamakan pegawai
organik BPS atau mitra statistik yang memenuhi persyaratan sebagai
berikut:

1. Berpendidikan minimal SLTA (diutamakan lulusan D3 ke atas);

2. Berpengalaman melakukan survei BPS, khususnya Susenas dan
mempunyai track record yang baik dalam kualitas isian kuesioner dan
pemasukan dokumen yang sesuai jadwal,

3. Mampu bekerja dan menaati peraturan/kesepakatan yang telah
ditentukan;

4. Diutamakan memiliki Handphone (HP) berbasis android.

Pengawas adalah Kepala Seksi atau KSK atau staf inti di BPS
Kabupaten/Kota yang telah berpengalaman dalam Susenas. Pengawas
harus memenuhi persyaratan berikut:

1. Mampu menjalin pendekatan dengan kepala desa atau ketua RT/RW
setempat, serta membuka jalan/meminta izin agar pencacah dapat
melakukan wawancara;

2. Mampu menyusun rencana kerja dan memimpin 2 sampai 3 orang
pencacah untuk melaksanakan pencacahan;
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3. Mampu memecahkan persoalan dan hambatan yang ditemui dalam
pelaksanaan lapangan;

4. Siap untuk menggantikan tugas pencacah yang karena sesuatu hal
tidak dapat melanjutkan pekerjaannya;

5. Bertanggung jawab terhadap kelengkapan hasil pencacahan seluruh
petugas pencacah yang berada di bawah koordinasinya.
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BAB IV
PELATIHAN

Salah satu kegiatan penting dalam pelaksanaan Susenas adalah
pelatihan. Pelatihan bertujuan untuk menyamakan persepsi petugas
terhadap pemahaman konsep dan definisi operasional dari variabel-
variabel yang ditanyakan dalam survei.

Dalam setiap proses pelatihan ada 3 (tiga) hal yang harus dicapai:

1. Setiap peserta pelatihan harus sudah membaca dan memahami isi
kuesioner yang akan digunakan;

2. Setiap peserta pelatihan harus membaca dan memahami konsep
definisi yang terdapat dalam buku pedoman;

3. Setiap peserta pelatihan harus memahami cara wawancara dan
cara mengisikan hasil wawancara ke dalam kuesioner.

Pelatihan Susenas Maret 2020 dimulai dengan Workshop Instruktur
Utama (Intama), dilanjutkan dengan pelatihan Instruktur Nasional (Innas),
dan pelatihan petugas. Kegiatan Workshop Intama dan pelatihan Innas
dilakukan oleh BPS RI dengan pelaksananya adalah Direktorat Statistik
Kesejahteraan Rakyat. Selanjutnya, Innas yang telah dilatih tersebut akan
melatih  petugas (pencacah dan pengawas) di masing-masing
kabupaten/kota.

Pada pelatihan Innas, hal pokok yang diajarkan adalah pemahaman
terhadap kegiatan survei, konsep/definisi yang digunakan, dan
kemampuan untuk mentransfer pengetahuan yang telah diperoleh kepada
petugas. Sedangkan pada pelatihan petugas lapangan, penekanannya
lebih difokuskan pada pemahaman konsep/definisi, pemahaman prosedur
survei, pemahaman pengisian daftar, updating, latihan cara mengisi
kuesioner, dan latihan wawancara.
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A. Pelatihan Innas

Pelatihan Innas diselenggarakan oleh BPS RI selama 3 (tiga) hari
efektif pada minggu ke 2 dan 3 Januari 2020. Peserta pelatihan berasal
dari BPS RI, BPS Provinsi, dan BPS Kabupaten/Kota. Pelatihan Innas
akan dibagi dalam dua gelombang, dimana masing-masing gelombang
terdapat 11 kelas, dimana masing-masing kelas terdiri atas calon Innas
dari BPS RI, BPS Provinsi, dan BPS Kabupaten/Kota. Pelatihan Innas
dilaksanakan pada tanggal 12 s.d. 25 Januari 2020.

B. Pelatihan Petugas

Pelatihan petugas pencacah dan pengawas diselenggarakan oleh
BPS Kabupaten/Kota. Pelatihan petugas pencacah dan pengawas
diselenggarakan selama 3 (tiga) hari efektif. Pelatihan petugas
dilaksanakan antara tanggal 22 Januari s.d. 10 Februari 2020. Pada saat
pelaksanaan pelatihan petugas, perlu dilakukan role playing.
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BAB V
RENTANG HARGA DAN KONVERSI SATUAN KOMODITAS

A. Rentang Harga

Rentang harga diperlukan untuk menjamin kualitas data konsumsi
dan pengeluaran Susenas. Daftar rentang harga berisi rentang harga
(maksimum-minimum) seluruh komoditas. Data rentang harga berguna
untuk menjaga agar tidak terdapat harga yang ekstrim pada komoditas-
komoditas tertentu. Data rentang harga disusun dari hasil monitoring harga
di pasar atau tempat mayoritas responden berbelanja barang-barang
kebutuhannya.

Rentang harga dikumpulkan oleh pengawas pada blok sensus yang
menjadi wilayah tugasnya. Pengawas harus melakukan entri daftar rentang
harga dengan menggunakan program yang telah disediakan. Rekap hasil
entri rentang harga tersebut akan menjadi rentang harga kabupaten/kota.
Rentang harga kabupaten/kota dikirim ke BPS Provinsi untuk digabung
menjadi rentang harga provinsi. Softfile rentang harga provinsi harus
dikirim ke BPS RI ke alamat e-mail susenas@bps.go.id. Tata cara

pengisian daftar rentang harga dibahas secara lengkap pada buku
pedoman pengawas.

B. Konversi Satuan Komoditas

Konversi satuan diperlukan untuk mempermudah pencacahan
Daftar VSEN20.KP Susenas Maret 2020. Daftar konversi satuan berisi
konversi satuan seluruh komoditas makanan. Pengawas harus mencatat
konversi satuan setiap komoditas makanan yang berbeda dengan satuan
yang ada pada Daftar VSEN20.KP. Seksi Statistik Sosial melakukan entri
daftar konversi satuan komoditas dengan menggunakan program entri
yang telah disediakan. Hasil entri daftar konversi satuan komoditas akan
menjadi daftar konversi satuan komoditas kabupaten/kota. Daftar konversi
satuan komoditas kabupaten/kota dikirim ke BPS Provinsi untuk digabung
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menjadi daftar konversi satuan komoditas provinsi. Softfile daftar konversi
satuan komoditas provinsi harus dikirim ke BPS RI ke alamat e-mail:
susenas@bps.go.id. Daftar konversi satuan komoditas provinsi juga harus
dikirim ke BPS Kabupaten/Kota untuk di-print dan diserahkan kepada

pengawas dan pencacah. Tata cara pengisian daftar konversi satuan
komoditas dibahas secara lengkap pada buku pedoman pengawas.

34 Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial, dan Kepala BPS Kab/Kota


mailto:susenas@bps.go.id

BAB VI
PENGAWASAN DAN SUPERVISI

Salah satu faktor penting dalam upaya meningkatkan kualitas data
adalah mengoptimalkan pengawasan atau supervisi pada saat
pelaksanaan survei. Pengawasan tidak hanya dilakukan pada saat
pencacahan, tetapi juga pada saat pra pencacahan dan pasca
pencacahan. Selain pengawasan yang akan dilakukan oleh BPS
Kabupaten/Kota, pengawasan Susenas Maret 2020 juga harus dilakukan
oleh BPS Provinsi dan BPS RI.

Beberapa hal penting yang harus diperhatikan dalam pengawasan
atau supervisi Susenas adalah:

A. Pra Pencacahan

(1) Rencana jadwal pelaksanaan pencacahan masing-masing petugas
harus rasional dan memperhitungkan kemampuan petugas untuk
menyelesaikan tugasnya tepat waktu dan berkualitas;

(2) Alokasi petugas di masing-masing kabupaten/kota harus
mempertimbangkan sebaran sampel dan tingkat kesulitan di
lapangan. Beban petugas rata-rata 2 blok sensus dan harus
diselesaikan dalam waktu pencacahan selama 20 hari;

(3) Rekrutmen petugas harus sesuai dengan persyaratan dan
kompetensi;

(4) Dokumen pelaksanaan harus lengkap, dan sesuai dengan
kebutuhan;

(5) Distribusi dokumen dari BPS Kabupaten/Kota ke petugas harus
tepat, tidak ada kekeliruan dalam pengalokasian jumlah maupun
tujuannya.

B. Pencacahan
(1) Kesiapan petugas dalam menerapkan strategi lapangan harus
maksimal.
(2) DSBS dikirim ke BPS Kabupaten/Kota lebih awal karena DSBS
digunakan sebagai daftar alokasi tugas dan pengaturan strategi
pencacahan lapangan;
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(3) Pelaksanaan pencacahan lapangan harus sesuai dengan prosedur
dan ketentuan yang telah ditetapkan;

(4) Penanganan hasil lapangan harus berjalan efektif, seperti
pengiriman dokumen vyang dilakukan secara bertahap atau
penjemputan dokumen secara bertahap dari lapangan;

(5) Monitoring kualitas pencacahan lapangan;

(6) Hasil pencacahan harus diperiksa oleh pengawas sebelum
diserahkan ke BPS Kabupaten/Kota.

(7) Pengawasan harus dilakukan secara terjadwal,

(8) Penanggung jawab pencacahan adalah Kasi Statistik Sosial BPS
Kabupaten/Kota.

. Pascapencacahan

(1) Hasil pencacahan harus berkualitas dan  benar-benar
menggambarkan kondisi sosial ekonomi penduduk pada wilayah
pencacahan. Hal ini dilakukan dengan pemeriksaan dokumen;

(2) Monitor kualitas updating perlu dilakukan oleh BPS Provinsi dan
BPS RI, sebagai bahan evaluasi hasil updating;

(3) Kegiatan receiving-batching, dan editing-coding harus sesuai
dengan prosedur yang telah ditetapkan;

(4) Seluruh kegiatan editing-coding menjadi tanggung jawab Seksi
Statistik Sosial BPS Kabupaten/Kota sebelum dokumen dikirim ke
Seksi IPDS BPS Kabupaten/Kota.

(5) Pengecekan kualitas hasil pengolahan dilakukan dengan
menggunakan tabel pengecekan data seperti yang disediakan
dalam program entri.
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BAB VII
PENGOLAHAN DATA

Pengolahan dokumen Susenas Maret 2020 terdiri atas kegiatan
receiving-batching, editing-coding, entri data, kompilasi data, tabulasi dan
cross check tabel (revalidasi). Untuk kegiatan receiving-batching, editing-
coding, dan entri data akan dilakukan sepenuhnya di BPS Kabupaten/Kota.
Kegiatan kompilasi data, tabulasi, dan cross check tabel (revalidasi)
dilakukan di BPS provinsi dan BPS RI.

BPS Kabupaten/Kota bertindak sebagai penyelenggara pengolahan
di daerah. Untuk mempercepat proses entri data dan menghindari lewat
entri, maka pelaksanaan entri dokumen Susenas Maret 2020 harus
dilakukan secara berpasangan antara dokumen VSEN20.K dan
VSENZ20.KP. Proses entri dimulai dengan mengentri dokumen VSEN20.K
dan dilanjutkan dengan dokumen VSEN20.KP.

Program pengolahan dan pedomannya akan disiapkan oleh BPS RI
dan dikirimkan melalui axway ke BPS Provinsi, untuk selanjutnya
dikiimkan ke BPS Kabupaten/Kota. BPS Kabupaten/Kota harus
mempersiapkan sejumlah komputer sesuai kebutuhan, menunjuk
koordinator pengolahan, staf pengentri, staf editing coding, serta
upaya-upaya manajemen entri data lainnya.

Entri data diatur sedemikian rupa, sehingga data hasil entri yang
dikirim ke BPS RI merupakan satu set data K dan KP. Hasil entri data dari
BPS Kabupaten/Kota dikirimkan secara bertahap ke BPS Provinsi tanpa
menunggu seluruh dokumen selesai dientri. Namun hal ini tetap
mempertimbangkan keutuhan data per blok sensus. BPS Provinsi
bertanggung jawab terhadap kompilasi data hasil entri dari BPS
Kabupaten/kota. Data yang diterima dari BPS Kabupaten/Kota akan
direvalidasi oleh BPS Provinsi dan dikirimkan secara bertahap ke BPS RI.
Selanjutnya, BPS Rl akan melakukan proses revalidasi data sebelum
dilakukan tabulasi final secara nasional.
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Konsultasi terhadap permasalahan yang timbul berkaitan dengan
program pengolahan dapat menghubungi alamat e-mail: amiek@bps.go.id,

sedangkan pengiriman data hasil entri ke BPS RI dapat melalui e-mail:
ipd@bps.go.id (Subdit Integrasi Pengolahan Data) dan susenas@bps.go.id.
Alur kegiatan pengolahan Susenas Maret 2020 adalah sebagai
berikut:
1. Receiving-batching;
2. Editing-coding;
Kedua kegiatan ini merupakan tanggung jawab Seksi Statistik
Sosial di BPS Kabupaten/Kota.
3. Entri;
Seluruh  dokumen hasil pencacahan di entri di BPS

Kabupaten/Kota. Penanggung jawab kegiatan ini adalah Seksi
IPDS BPS Kabupaten/Kota.

4. Pengiriman hasil entri ke BPS Provinsi;
Hasil entri data di BPS Kabupaten/Kota dikirimkan secara bertahap
ke BPS Provinsi.

5. Pengiriman hasil entri ke BPS RI;
Hasil entri data dari seluruh BPS Kabupaten/Kota yang ada di
setiap provinsi dikompilasi oleh Bidang IPDS BPS Provinsi, dicek
dan divalidasi oleh Bidang Statistik Sosial BPS Provinsi, kemudian
dikirimkan secara bertahap ke BPS RI.

6. Data yang telah clean dikirim ke BPS RI oleh Bidang IPDS BPS
Provinsi.
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Lampiran 1
Alokasi Blok Sensus dan Jumlah Innas Per Provinsi

Kode Provinsi Kab/Kota | Alokasi Blok Innas Inngs _ Jumlah
Prov sampel Sensus Kab/Kota | Provinsi | Innas
() 2 (3) 4) ®) (6) )
11 | Aceh 23 1.351 23 1 24
12 | Sumatera Utara 33 2.131 33 1 34
13 | Sumatera Barat 19 1.176 19 1 20
14 |Riau 12 839 12 1 13
15 | Jambi 11 697 11 1 12
16 | Sumatera Selatan 17 1.110 17 1 18
17 | Bengkulu 10 579 10 1 11
18 | Lampung 15 1.047 15 1 16
19 | Kep. Bangka Belitung I 401 7 1 8
21 | Kepulauan Riau 7 425 7 1 8
31 | DKl Jakarta 6 589 6 1 7
32 | Jawa Barat 27 2.604 27 1 28
33 | Jawa Tengah 35 3.005 35 1 36
34 | DI Yogyakarta 5 411 5 1 6
35 | Jawa Timur 38 3.263 38 1 39
36 | Banten 8 733 8 1 9
51 | Bali 9 632 9 1 10
52 | Nusa Tenggara Barat 10 699 10 1 11
53 | Nusa Tenggara Timur 22 1.263 22 1 23
61 | Kalimantan Barat 14 890 14 1 15
62 | Kalimantan Tengah 14 807 14 1 15
63 | Kalimantan Selatan 13 830 13 1 14
64 | Kalimantan Timur 10 613 10 1 11
65 | Kalimantan Utara 5 273 5 1 6
71 | Sulawesi Utara 15 863 15 1 16
72 | Sulawesi Tengah 13 756 13 1 14
73 | Sulawesi Selatan 24 1.530 24 1 25
74 | Sulawesi Tenggara 17 924 17 1 18
75 | Gorontalo 6 344 6 1 7
76 | Sulawesi Barat 6 355 6 1 7
81 | Maluku 11 613 11 1 12
82 | Maluku Utara 10 557 10 1 11
91 | Papua Barat 13 666 13 1 14
94 | Papua 29 1.524 29 1 30

Jumlah 514 34.500 514 34 548
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Lampiran 2

Alokasi Blok Sensus dan Jumlah Petugas Susenas Maret 2020
Per Kabupaten/Kota

Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg?ﬁ( Kablggtzten/ Blok Cadangan | Cadangan I‘D]gtrﬂgzhs
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) 5) (6) )
11 1 Simeulue 55 31 11 42
11 2 Aceh Singkil 55 31 11 42
11 3 Aceh Selatan 58 32 11 43
11 4 Aceh Tenggara 58 32 11 43
11 5 Aceh Timur 66 37 13 50
11 6 Aceh Tengah 57 32 11 43
11 7 Aceh Barat 57 32 11 43
11 8 Aceh Besar 66 37 13 50
11 9 Pidie 70 39 14 53
11 10 | Bireuen 66 37 13 50
11 11 | Aceh Utara 70 39 14 53
11 12 | Aceh Barat Daya 55 31 11 42
11 13 | Gayo Lues 55 31 11 42
11 14 | Aceh Tamiang 62 35 13 48
11 15 Nagan Raya 55 31 11 42
11 16 | Aceh Jaya 54 30 10 40
11 17 | Bener Meriah 55 31 11 42
11 18 | Pidie Jaya 55 31 11 42
11 71 | Banda Aceh 62 35 13 48
11 72 | Sabang 50 28 10 38
11 73 | Langsa 58 32 11 43
11 74 | Lhokseumawe 57 32 11 43
11 75 | Subulussalam 55 31 11 42

11 Total Aceh 1.351 757 267 1.024
12 1 Nias 164 91 31 122
12 2 Mandailing Natal 71 40 14 54
12 3 Tapanuli Selatan 61 35 13 48
12 4 Tapanuli Tengah 62 35 13 48
12 5 Tapanuli Utara 66 37 13 50
12 6 Toba Samosir 55 31 11 42
12 7 Labuhan Batu 66 37 13 50

Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial, dan Kepala BPS Kab/Kota 43




Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) () (6) )
12 8 Asahan 78 43 15 58
12 9 Simalungun 83 47 16 63
12 10 | Dairi 62 35 13 48
12 11 | Karo 70 39 14 53
12 12 | Deli Serdang 100 55 19 74
12 13 | Langkat 83 a7 16 63
12 14 | Nias Selatan 61 35 13 48
12 15 | Humbang Hasundutan 55 31 11 42
12 16 | Pakpak Bharat 51 29 10 39
12 17 | Samosir 55 31 11 42
12 18 | Serdang Bedagai 75 42 15 57
12 19 | Batu Bara 66 37 13 50
12 20 | Padang Lawas Utara 61 35 13 48
12 21 Padang Lawas 58 32 11 43
12 22 | Labuhan Batu Selatan 66 37 13 50
12 23 | Labuhan Batu Utara 62 35 13 48
12 71 | Sibolga 55 31 11 42
12 72 | Tanjung Balai 55 31 11 42
12 73 | Pematang Siantar 62 35 13 48
12 74 | Tebing Tinggi 55 31 11 42
12 75 | Medan 104 58 20 78
12 76 Binjai 57 32 11 43
12 77 | Padang Sidempuan 57 32 11 43
12 78 | Gunungsitoli 55 31 11 42

12 Total Sumatera Utara 2.131 1.197 423 1.620
13 1 Kepulauan Mentawai 54 30 10 40
13 2 Pesisir Selatan 71 40 14 54
13 3 Solok 66 37 13 50
13 4 Sijunjung 58 32 11 43
13 5 Tanah Datar 66 37 13 50
13 6 Padang Pariaman 66 37 13 50
13 7 Agam 75 42 15 57
13 8 Lima Puluh Kota 66 37 13 50
13 9 Pasaman 62 35 13 48

44
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) () (6) )
13 10 | Solok Selatan 56 31 11 42
13 11 | Dharmasraya 62 35 13 48
13 12 | Pasaman Barat 66 37 13 50
13 71 | Padang 82 46 16 62
13 72 | Solok 54 30 10 40
13 73 | Sawah Lunto 54 30 10 40
13 74 | Padang Panjang 53 30 10 40
13 75 | Bukittinggi 55 31 11 42
13 76 | Payakumbuh 55 31 11 42
13 77 | Pariaman 55 31 11 42

13 Total Sumatera Barat 1.176 659 231 890
14 1 Kuantan Singingi 62 35 13 48
14 2 Indragiri Hulu 66 37 13 50
14 3 Indragiri Hilir 78 43 15 58
14 4 Pelalawan 66 37 13 50
14 5 Siak 66 37 13 50
14 6 Kampar 79 44 16 60
14 7 Rokan Hulu 75 42 15 57
14 8 Bengkalis 72 40 14 54
14 9 Rokan Hilir 74 41 15 56
14 10 | Kepulauan Meranti 57 32 11 43
14 71 | Pekanbaru 82 46 16 62
14 73 | Dumai 62 35 13 48

14 Total Riau 839 469 167 636
15 1 Kerinci 61 35 13 48
15 2 Merangin 66 37 13 50
15 3 Sarolangun 62 35 13 48
15 4 Batang Hari 62 35 13 48
15 5 Muaro Jambi 66 37 13 50
15 6 Tanjung Jabung Timur 62 35 13 48
15 7 Tanjung Jabung Barat 62 35 13 48
15 8 Tebo 66 37 13 50
15 9 Bungo 66 37 13 50
15 71 | Jambi 70 39 14 53
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

Q | @ 3) (@) (5) (6) @)
15 72 | Sungai Penuh 54 30 10 40

15 Total Jambi 697 392 141 533
16 1 Ogan Komering Ulu 66 37 13 50
16 2 Ogan Komering llir 78 43 15 58
16 3 Muara Enim 132 73 25 98
16 4 Lahat 70 39 14 53
16 5 Musi Rawas 111 62 21 83
16 6 Musi Banyuasin 71 40 14 54
16 7 Banyu Asin 78 43 15 58
16 8 gglz?aﬁome””g Ulu 57 32 11 43
16 g | ©ganKomering Ulu 71 40 14 54

Timur

16 10 | Ogan llir 66 37 13 50
16 11 Empat Lawang 55 31 11 42
16 71 | Palembang 86 48 17 65
16 72 | Prabumulih 57 32 11 43
16 73 Pagar Alam 55 31 11 42
16 74 | Lubuklinggau 57 32 11 43

16 Total Sumatera Selatan 1.110 620 216 836
17 1 Bengkulu Selatan 55 31 11 42
17 2 Rejang Lebong 62 35 13 48
17 3 Bengkulu Utara 62 35 13 48
17 4 Kaur 55 31 11 42
17 5 Seluma 57 32 11 43
17 6 Mukomuko 58 32 11 43
17 7 Lebong 55 31 11 42
17 8 Kepahiang 55 31 11 42
17 9 Bengkulu Tengah 54 30 10 40
17 71 | Bengkulu 66 37 13 50

17 Total Bengkulu 579 325 115 440
18 1 Lampung Barat 110 61 21 82
18 2 Tanggamus 75 42 15 57
18 3 Lampung Selatan 84 47 16 63
18 4 Lampung Timur 87 49 17 66
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁgg Kab;gtz:en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) () (6) )
18 5 Lampung Tengah 87 49 17 66
18 6 Lampung Utara 74 41 15 56
18 7 Way Kanan 70 39 14 53
18 8 Tulangbawang 71 40 14 54
18 9 Pesawaran 66 37 13 50
18 10 | Pringsewu 70 39 14 53
18 11 | Mesuiji 57 32 11 43
18 12 | Tulang Bawang Barat 61 35 13 48
18 71 | Bandar Lampung 79 44 16 60
18 72 | Metro 56 31 11 42

18 Total Lampung 1.047 586 207 793
19 1 Bangka 62 35 13 48
19 2 Belitung 57 32 11 43
19 3 Bangka Barat 57 32 11 43
19 4 Bangka Tengah 57 32 11 43
19 5 Bangka Selatan 56 31 11 42
19 6 Belitung Timur 55 31 11 42
19 71 | Pangkal Pinang 57 32 11 43

19 Total Kep. Bangka Belitung 401 225 79 304
21 1 Karimun 62 35 13 48
21 2 Bintan 58 32 11 43
21 3 Natuna 55 31 11 42
21 4 Lingga 55 31 11 42
21 5 Kepulauan Anambas 52 29 10 39
21 71 | Batam 86 48 17 65
21 72 | Tanjung Pinang 57 32 11 43

21 Total Kep. Riau 425 238 84 322
31 1 Kepulauan Seribu 51 29 10 39
31 71 | Jakarta Selatan 113 63 21 84
31 72 | Jakarta Timur 121 68 24 92
31 73 | Jakarta Pusat 87 49 17 66
31 74 | Jakarta Barat 113 63 21 84
31 75 | Jakarta Utara 104 58 20 78

31 Total DKI Jakarta 589 330 113 443
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

Q | @ 3) (@) (5) (6) @)
32 1 Bogor 130 72 25 97
32 2 Sukabumi 108 60 20 80
32 3 Cianjur 109 61 21 82
32 4 Bandung 117 65 22 87
32 5 Garut 113 63 21 84
32 6 Tasikmalaya 100 55 19 74
32 7 Ciamis 178 98 33 131
32 8 Kuningan 84 47 16 63
32 9 Cirebon 108 60 20 80
32 10 | Majalengka 91 51 18 69
32 11 | Sumedang 91 51 18 69
32 12 | Indramayu 104 58 20 78
32 13 | Subang 99 55 19 74
32 14 | Purwakarta 83 47 16 63
32 15 Karawang 113 63 21 84
32 16 | Bekasi 117 65 22 87
32 17 Bandung Barat 104 58 20 78
32 71 | Bogor 83 47 16 63
32 72 | Sukabumi 66 37 13 50
32 73 | Bandung 113 63 21 84
32 74 | Cirebon 66 37 13 50
32 75 | Bekasi 113 63 21 84
32 76 | Depok 104 58 20 78
32 77 | Kota Cimahi 79 44 16 60
32 78 | Kota Tasikmalaya 74 41 15 56
32 79 | Banjar 57 32 11 43

32 Total Jawa Barat 2.604 1.451 497 1.948
33 1 Cilacap 108 60 20 80
33 2 Banyumas 104 58 20 78
33 3 Purbalingga 84 47 16 63
33 4 Banjarnegara 84 47 16 63
33 5 Kebumen 91 51 18 69
33 6 Purworejo 79 44 16 60
33 7 Wonosobo 87 49 17 66
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) () (6) )
33 8 Magelang 91 51 18 69
33 9 Boyolali 87 49 17 66
33 10 | Klaten 91 51 18 69
33 11 | Sukoharjo 83 47 16 63
33 12 | Wonogiri 87 49 17 66
33 13 Karanganyar 84 47 16 63
33 14 | Sragen 87 49 17 66
33 15 | Grobogan 104 58 20 78
33 16 | Blora 84 47 16 63
33 17 | Rembang 79 44 16 60
33 18 | Pati 91 51 18 69
33 19 | Kudus 83 a7 16 63
33 20 | Jepara 91 51 18 69
33 21 | Demak 91 51 18 69
33 22 | Semarang 87 49 17 66
33 23 | Temanggung 83 47 16 63
33 24 | Kendal 88 49 17 66
33 25 | Batang 83 47 16 63
33 26 | Pekalongan 84 47 16 63
33 27 | Pemalang 91 51 18 69
33 28 | Tegal 96 53 18 71
33 29 | Brebes 104 58 20 78
33 71 | Magelang 55 31 11 42
33 72 | Surakarta 75 42 15 57
33 73 | Salatiga 57 32 11 43
33 74 | Semarang 104 58 20 78
33 75 | Pekalongan 66 37 13 50
33 76 | Tegal 62 35 13 48

33 Total Jawa Tengah 3.005 1.684 585 2.269
34 1 Kulon Progo 71 40 14 54
34 2 Bantul 86 48 17 65
34 3 Gunung Kidul 83 47 16 63
34 4 Sleman 96 53 18 71
34 71 | Yogyakarta 75 42 15 57
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

W [ @ 3) (@) (5) (6) @)

34 Total Di Yogyakarta 411 230 80 310
35 1 Pacitan 75 42 15 57
35 2 Ponorogo 83 47 16 63
35 3 Trenggalek 83 47 16 63
35 4 Tulungagung 86 48 17 65
35 5 Blitar 91 51 18 69
35 6 Kediri 104 58 20 78
35 7 Malang 117 65 22 87
35 8 Lumajang 87 49 17 66
35 9 Jember 121 68 24 92
35 10 | Banyuwangi 109 61 21 82
35 11 | Bondowoso 83 47 16 63
35 12 | Situbondo 86 48 17 65
35 13 | Probolinggo 91 51 18 69
35 14 | Pasuruan 104 58 20 78
35 15 | Sidoarjo 108 60 20 80
35 16 | Mojokerto 87 49 17 66
35 17 | Jombang 91 51 18 69
35 18 | Nganjuk 86 48 17 65
35 19 | Madiun 83 47 16 63
35 20 | Magetan 78 43 15 58
35 21 | Ngawi 86 48 17 65
35 22 | Bojonegoro 96 53 18 71
35 23 | Tuban 91 51 18 69
35 24 | Lamongan 91 51 18 69
35 25 | Gresik 91 51 18 69
35 26 | Bangkalan 84 47 16 63
35 27 | Sampang 83 47 16 63
35 28 | Pamekasan 84 47 16 63
35 29 | Sumenep 91 51 18 69
35 71 | Kediri 66 37 13 50
35 72 Blitar 55 31 11 42
35 73 | Malang 83 a7 16 63
35 74 | Probolinggo 61 35 13 48
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) () (6) )
35 75 | Pasuruan 57 32 11 43
35 76 | Kota Mojokerto 55 31 11 42
35 77 | Kota Madiun 57 32 11 43
35 78 | Surabaya 121 68 24 92
35 79 | Batu 58 32 11 43

35 Total Jawa Timur 3.263 1.829 636 2.465
36 1 Pandeglang 91 51 18 69
36 2 Lebak 91 51 18 69
36 3 Tangerang 117 65 22 87
36 4 Serang 91 51 18 69
36 71 | Tangerang 108 60 20 80
36 72 | Cilegon 66 37 13 50
36 73 | Serang 74 41 15 56
36 74 | Tangerang Selatan 95 53 18 71

36 Total Banten 733 409 142 551
51 1 Jembrana 62 35 13 48
51 2 Tabanan 70 39 14 53
51 3 Badung 74 41 15 56
51 4 Gianyar 70 39 14 53
51 5 Klungkung 58 32 11 43
51 6 Bangli 61 35 13 48
51 7 Karang Asem 71 40 14 54
51 8 Buleleng 79 44 16 60
51 71 Denpasar 87 49 17 66

51 Total Bali 632 354 127 481
52 1 Lombok Barat 79 44 16 60
52 2 Lombok Tengah 86 48 17 65
52 3 Lombok Timur 91 51 18 69
52 4 Sumbawa 71 40 14 54
52 5 Dompu 62 35 13 48
52 6 Bima 71 40 14 54
52 7 Sumbawa Barat 55 31 11 42
52 8 Lombok Utara 58 32 11 43
52 71 | Mataram 70 39 14 53
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

Q | @ 3) (@) (5) (6) @)
52 72 Bima 56 31 11 42

52 Total NTB 699 391 139 530
53 1 Sumba Barat 109 61 21 82
53 2 Sumba Timur 57 32 11 43
53 3 Kupang 115 64 22 86
53 4 Timor Tengah Selatan 70 39 14 53
53 5 Timor Tengah Utara 55 31 11 42
53 6 Belu 111 62 21 83
53 7 Alor 55 31 11 42
53 8 Lembata 55 31 11 42
53 9 Flores Timur 58 32 11 43
53 10 | Sikka 62 35 13 48
53 11 | Ende 57 32 11 43
53 12 | Ngada 55 31 11 42
53 13 Manggarai 62 35 13 48
53 14 | Rote Ndao 54 30 10 40
53 15 Manggarai Barat 55 31 11 42
53 17 | Sumba Barat Daya 57 32 11 43
53 18 | Nagekeo 55 31 11 42
53 19 | Manggarai Timur 55 31 11 42
53 71 | Kupang 66 37 13 50

53 Total NTT 1.263 708 248 956
61 1 Sambas 70 39 14 53
61 2 Bengkayang 57 32 11 43
61 3 Landak 61 35 13 48
61 4 Pontianak 62 35 13 48
61 5 Sanggau 70 39 14 53
61 6 Ketapang 71 40 14 54
61 7 Sintang 71 40 14 54
61 8 Kapuas Hulu 57 32 11 43
61 9 Sekadau 57 32 11 43
61 10 | Melawi 58 32 11 43
61 11 Kayong Utara 54 30 10 40
61 12 | Kubu Raya 70 39 14 53
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

Q | @ 3) (@) (5) (6) @)
61 71 | Pontianak 75 42 15 57
61 72 | Singkawang 57 32 11 43

61 Total Kalimantan Barat 890 499 176 675
62 1 Kotawaringin Barat 62 35 13 48
62 2 Kotawaringin Timur 66 37 13 50
62 3 Kapuas 66 37 13 50
62 4 Barito Selatan 55 31 11 42
62 5 Barito Utara 55 31 11 42
62 6 Sukamara 55 31 11 42
62 7 Lamandau 55 31 11 42
62 8 Seruyan 55 31 11 42
62 9 Katingan 57 32 11 43
62 10 | Pulang Pisau 55 31 11 42
62 11 | Gunung Mas 55 31 11 42
62 12 | Barito Timur 55 31 11 42
62 13 Murung Raya 55 31 11 42
62 71 | Palangkaraya 61 35 13 48

62 Total Kalimantan Tengah 807 455 162 617
63 1 Tanah Laut 66 37 13 50
63 2 Kota Baru 66 37 13 50
63 3 Banjar 75 42 15 57
63 4 Barito Kuala 66 37 13 50
63 5 Tapin 57 32 11 43
63 6 Hulu Sungai Selatan 62 35 13 48
63 7 Hulu Sungai Tengah 66 37 13 50
63 8 Hulu Sungai Utara 58 32 11 43
63 9 Tabalong 62 35 13 48
63 10 | Tanah Bumbu 66 37 13 50
63 11 | Balangan 55 31 11 42
63 71 | Banjarmasin 74 41 15 56
63 72 | Banjar Baru 57 32 11 43

63 Total Kalimantan Selatan 830 465 165 630
64 1 Paser 57 32 11 43
64 2 Kutai Barat 105 59 20 79
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) () (6) )
64 3 Kutai Kartanegara 72 40 14 54
64 4 Kutai Timur 62 35 13 48
64 5 Berau 56 31 11 42
64 9 Penajam Paser Utara 55 31 11 42
64 71 | Balikpapan 70 39 14 53
64 72 | Samarinda 79 44 16 60
64 74 | Bontang 57 32 11 43

64 Total Kalimantan Timur 613 343 121 464
65 1 Malinau 54 30 10 40
65 2 Bulungan 55 31 11 42
65 3 Tana Tidung 51 29 10 39
65 4 Nunukan 56 31 11 42
65 71 | Tarakan 57 32 11 43

65 Total Kalimantan Utara 273 153 53 206
71 1 Bolaang Mongondow 115 64 22 86
71 2 Minahasa 66 37 13 50
71 3 Kepulauan Sangihe 57 32 11 43
71 4 Kepulauan Talaud 55 31 11 42
71 5 Minahasa Selatan 111 62 21 83
71 6 Minahasa Utara 57 32 11 43
71 7 Bolaang Mongondow 54 30 10 40

Utara
71 g | Siau Tagulandang 55 31 11 42
Biaro

71 71 | Manado 70 39 14 53
71 72 | Bitung 57 32 11 43
71 73 | Tomohon 56 31 11 42
71 74 | Kotamobagu 110 61 21 82

71 Total Sulawesi Utara 863 482 167 649
72 1 Banggai Kepulauan 107 60 20 80
72 2 Banggai 66 37 13 50
72 3 Morowali 108 60 20 80
72 4 Poso 57 32 11 43
72 5 Donggala 61 35 13 48
72 6 Toli-Toli 57 32 11 43
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) () (6) )
72 7 Buol 55 31 11 42
72 8 Parigi Moutong 71 40 14 54
72 9 Tojo Una-Una 55 31 11 42
72 10 | Sigi 62 35 13 48
72 71 | Palu 57 32 11 43

72 Total Sulawesi Tengah 756 425 148 573
73 1 Selayar 55 31 11 42
73 2 Bulukumba 66 37 13 50
73 3 Bantaeng 57 32 11 43
73 4 Jeneponto 66 37 13 50
73 5 Takalar 62 35 13 48
73 6 Gowa 75 42 15 57
73 7 Sinjai 57 32 11 43
73 8 Maros 66 37 13 50
73 9 Eggggzge Dan 66 37 13 50
73 10 Barru 57 32 11 43
73 11 | Bone 79 44 16 60
73 12 | Soppeng 62 35 13 48
73 13 | Wajo 66 37 13 50
73 14 | Sidenreng Rappang 66 37 13 50
73 15 | Pinrang 66 37 13 50
73 16 Enrekang 58 32 11 43
73 17 | Luwu 66 37 13 50
73 18 | Tana Toraja 58 32 11 43
73 22 | Luwu Utara 62 35 13 48
73 25 | Luwu Timur 62 35 13 48
73 26 | Toraja Utara 57 32 11 43
73 71 Makassar 91 51 18 69
73 72 | Pare-Pare 55 31 11 42
73 73 | Palopo 55 31 11 42

73 Total Sulawesi Selatan 1.530 858 304 1.162
74 1 Buton 159 88 30 118
74 2 Muna 107 60 20 80
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

) 2 3) 4) () (6) )
74 3 Konawe 107 60 20 80
74 4 Kolaka 57 32 11 43
74 5 Konawe Selatan 57 32 11 43
74 6 Bombana 54 30 10 40
74 7 Wakatobi 54 30 10 40
74 8 Kolaka Utara 54 30 10 40
74 9 Buton Utara 54 30 10 40
74 10 Konawe Utara 55 31 11 42
74 11 | Kolaka Timur 54 30 10 40
74 71 | Kendari 57 32 11 43
74 72 Bau-Bau 55 31 11 42

74 Total Sulawesi Tengggara 924 516 175 691
75 1 Boalemo 55 31 11 42
75 2 Gorontalo 66 37 13 50
75 3 Pohuwato 55 31 11 42
75 4 Bone Bolango 57 32 11 43
75 5 Gorontalo Utara 54 30 10 40
75 71 Gorontalo 57 32 11 43

75 Total Gorontalo 344 193 67 260
76 1 Majene 54 30 10 40
76 2 Polewali Mandar 71 40 14 54
76 3 Mamasa 55 31 11 42
76 4 Mamuju 120 66 22 88
76 5 Mamuju Utara 55 31 11 42

76 Total Sulawesi Barat 355 198 68 266
81 1 Maluku Tenggara Barat 54 30 10 40
81 2 Maluku Tenggara 108 60 20 80
81 3 Maluku Tengah 66 37 13 50
81 4 Buru 54 30 10 40
81 5 Kepulauan Aru 54 30 10 40
81 6 Seram Bagian Barat 55 31 11 42
81 7 Seram Bagian Timur 54 30 10 40
81 8 Maluku Barat Daya 54 30 10 40
81 9 Buru Selatan 53 30 10 40
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;g;:[en/ Blok Cadangan | Cadangan ;g{ﬂ;};
Sensus (10 %) (10 %)

W | @ 3) (@) (5) (6) @)
81 71 | Ambon 61 35 13 48

81 Total Maluku 613 343 117 460
82 1 Halmahera Barat 55 31 11 42
82 2 Halmahera Tengah 50 28 10 38
82 3 Kepulauan Sula 109 61 21 82
82 4 Halmahera Selatan 56 31 11 42
82 5 Halmahera Utara 57 32 11 43
82 6 Halmahera Timur 54 30 10 40
82 7 Pulau Morotai 54 30 10 40
82 71 | Ternate 63 36 13 49
82 72 | Tidore Kepulauan 59 33 11 44

82 Total Maluku Utara 557 312 108 420
91 1 Fakfak 54 30 10 40
91 2 Kaimana 54 30 10 40
91 3 Teluk Wondama 38 21 8 29
91 4 Teluk Bintuni 55 31 11 42
91 5 Manokwari 154 85 29 114
91 6 Sorong Selatan 108 60 20 80
91 7 Sorong 86 48 17 65
91 8 Raja Ampat 55 31 11 42
91 71 | Sorong 62 35 13 48

91 Total Papua Barat 666 371 129 500
94 1 Merauke 57 32 11 43
94 2 Jayawijaya 260 143 49 192
94 3 Jayapura 58 32 11 43
94 4 Nabire 109 61 21 82
94 8 Kepulauan Yapen 56 31 11 42
94 9 Biak Numfor 55 31 11 42
94 10 | Paniai 160 88 30 118
94 11 | Puncak Jaya 53 30 10 40
94 12 | Mimika 54 30 10 40
94 13 | Boven Digoel 53 30 10 40
94 14 | Mappi 53 30 10 40
94 15 | Asmat 53 30 10 40
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Jumlah | PCL dan PML dan
Provinsi ﬁg% Kab;gtaaten/ Blok Cadangan | Cadangan Ig(lajtrﬂé]ag:s
Sensus (10 %) (10 %)
) 2 3) 4) () (6) )
94 16 | Yahukimo 58 32 11 43
94 17 | Pegunungan Bintang 54 30 10 40
94 18 | Tolikara 55 31 11 42
94 19 | Sarmi 76 42 15 57
94 20 | Keerom 54 30 10 40
94 26 | Waropen 52 29 10 39
94 27 | Supiori 45 26 9 35
94 33 | Puncak 53 30 10 40
94 71 | Jayapura 56 31 11 42
94 Total Papua 1.524 849 291 1.140
Total Indonesia 34.500 19.316 6.748 26.064
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Lampiran 3
Daftar VSEN20.DSBS

.? SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2020 VSEN20.DSBS
DAFTAR SAMPEL BLOK SENSUS MARET
BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI 1 132] JAWA BARAT
KABUPATEN/KOTA  : [75] BEKASI
acauaTa B Y —
DESA / NAGARI/ KELURAHAN Sonik * mum-cﬁ' Rumah Tingga*
(1) (2) (3) (4) (5) (B) 7)
[010] PONDOKGEDE
1008} JATIMAKMUR 1 0438 25042 194 SSN16_1
1278 25126 135 SP10
1388 25137 75 SP10
[009] JATIWARINGIN 1 0588 15104 13 SP10
[010] JATIBENING 1 0448 25286 5 SP10
086E 25328 75 SP10
[011] JATICEMPAKA 1 0s8B 25413 110 SP10
0628 15417 118 SP10
1228 15477 & SP10
[012] JATIBENING BARU 1 0678 25576 103 SP10
070B 25579 220 SP10
[011] JATISAMPURNA
[002] JATISAMPURNA 1 158 25766 73 SBH1B_TW2
1398 25789 3 SP10
[004] JATIRANGGON 1 os7B 16917 52 SP10
0588 25918 146 SP10
[012] PONDOKMELATI
[002] JATIMELATI 1 oore 26074 12 SP10
0468 26113 64 SouT17
oas1B 26118 73 8sP10
[004] JATIRAHAYL 1 0838 26296 @ SP10
1208 26323 o SP10
1408 16343 €8 sP10
[020] JATIASIH
[001] JATISARI 1 0918 28480 59 sSP10
1002] JATILUHUR 1 0618 26546 59 SP10
[003] JATIRASA 1 0788 16627 260 SP10
ogse 16637 58 SP10
[004] JATIASIH 1 0848 28705 82 SP10
[005] JATIMEKAR 1 0268 26751 o6 SP10
[008] JATIKRAMAT 1 0588 26867 "7 SP10
orse 26884 52 SP10
0958 26904 o6 SP10
[030) BANTARGEBANG
[001] CIKETINGUDIK 1 0818 27010 163 SUPAS1S
Keterangan :
1. Kedom [2) Klasfikasi wiaysh 2. Kolom (4] NKS dengan dgit kedua sid kelima
Hode 1 Perkotasn NKS daersh perdesaan 000! - 45999
Kode 2 ' Perdesaan NKS daerah perkotaan 5001 - $999 dan alphabet
3. Kolom (5) Jurmlah rumah tengge hest SP2010.C1, gian pada ed mengg daftar rumah tangga bersumber dari survel Kolom (8]
4. Kokom (€) * Sumber data Susenas Maret 2010 / Survei Terbary
Tc\Qhssgald Halaman 1
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‘P SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2020 VSEN20.DSBS
DAFTAR SAMPEL BLOK SENSUS MARET
BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI 1 1321 JAWA BARAT
KABUPATEN/KOTA : |75] BEKASI
ENCAMATAN KiP Bk NKS Rm:::l'llf:'ngg- Sumber Data  Keterangan
DESA / NAGARI/ KELURAHAN Sensus : ( SP2010-C1 ) Rumah Tangga*
(1) (2) (3) (4) (5) {6) (7)
[030] BANTARGEBANG
{003] CIKWUL 1 0318 17104 198 sP10
[004] BANTARGEBANG 1 0358 27208 205 sP10
0848 27237 388 SP10
1368 27301 146 SSN18_1
[031] MUSTIKAJAYA
[001] PADURENAN 1 1028 27395 204 ST13
[002] CIMUNING 1 0328 17455 76 SP10
1003] MUSTIKA JAYA 1 1058 27612 140 sP10
1068 17613 153 SP10
1348 27640 80 SP10
[040] BEKASI TIMUR
[005] MARGAHAYU 1 0128 17809 85 sP10
0148 27811 213 sP10
0488 27848 73 sP10
1348 27927 218 $P10
[008] BEKAS! JAYA 1 0228 27980 128 sP10
0888 28046 277 sP10
091B 28049 ag SP10
[007] DUREN JAYA 1 0858 18133 105 sP10
1618 18208 110 8P10
{008] AREN JAYA 1 0278 28272 200 SP10
1428 28387 78 $P10
1608 28405 87 $P10
[041] RAWALUMBU
[001] BOJONG MENTENG 1 0128 28445 85 sP10
1128 28546 237 $P10
[002] BOJONG RAWALUMBU 1 0468 28609 9 SSN13
0758 18638 148 SUPAS1S
1598 28720 257 sP10
1678 28727 47 SP10
[003] SEPANJANG JAYA 1 0878 28810 17 sP10
[004] PENGASINAN 1 0338 18875 96 $P10
0628 18904 164 SAK1S
[050] BEKASI SELATAN
[001] JAKA RIULYA 1 0308 29001 73 sP10
Keterangan :
1. Kolom (2) Kiasifikasi wiayah 2 Koiom (4) NKS dengan digit kecua s/d kelima
Kode 1 : Parkotaan NKS daerah perdesaan 0001 - 4899
Kode 2 - Perdesaan NKS daerah perkotaan - 5001 - 9999 dan alphabet
3 Koo (5) Jurnlsh rumeh tangge hasi SP2010-C1 pade i kan caflar rumsh tangga bersumber dari survel Kolom {6)
4. Kolom (6) * Sumber data Susenas Maret 2010/ Survel Tertaru
e Halaman: 2
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; / SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2020 VSEN20.DSBS

DAFTAR SAMPEL BLOK SENSUS MARET

BADAN PUSAT STATISTIK

PROVINSI 1 132] JAWA BARAT
RABUPATEN/KOTA @ [75] BEKASI

KECAMATAN Nossor Jomish o ber Data

DESA/NAGARI/ KELURAHAN KiP - Mok NKS Rumah hort Ruman Tangea® <08
M @ o @ & @ i)
(050] BEKASI SELATAN
001] JAKA MULYA 1 oms 20000 135 sT13
[002] JAKA SETIA 1 0378 29058 204 SP10
18 2081 w0 sP10
[003] PEKAYON JAYA 1 1018 2088 159 °10
1368 2008 111 ssn18_1
1618 20816 83 SsN18_1
{007] KAYURINGIN JAYA 1 0318 29392 48 SP10
1918 19518 53 P10
(060] BEKASI BARAT
001] BINTARA JAYA 1 o4 ez 1 sp10
o6 tes3r 13 se10
[002] BINTARA 1 0388 20710 82 SP10
0388 2071 M7 §P10
168 20850 95 SUPAS1S
[003] KRANJI 1 0398 29915 13 sP10
0588 29934 89 §P10
1048 29980 131 §P10
[005] KOTA BARU 1 0788 1A088 263 §P10
1058 2A115 88 8P10
[008] JAKA SAMPURNA 1 0098 2A130 157 §P10
1088 2A225 9 SP10
1928 1A295 114 SP10
(061] MEDAN SATRIA
[001] HARAPAN MULYA 1 0288 2A323 1"z SP10
1002] KALI BARU 1 oes  2am1 o SsN15.2
093] MEDAN SATRIA 1 o0 A5 103 sP10
[004] PEJUANG 1 08 2as45 102 sP10
0778 2A602 o8 SP10
1308 24655 149 SP10
238 2478 83 SDKINT
(070] BEKASI UTARA
[001] HARAPAN JAYA 1 oses  2as8 117 sP10
o6 1Ases 144 ssN16_2
1428 26962 125 sTia
1002] KALIABANG TENGAH 1 ows 202 4 SSN15_1
Keterangan :
1. Kolom (2) Kiasifikasi wiayah 2 Kaiom (4) NHS dengen digt kecua s/d kelima
Kode 1 : Parkotaan NKS daerah perdesaan : 0001 - 4699
Kode 2 - Perdesaan NKS daerah perkotzan 5001 - 5898 dan alphabet
3 Kdom (5) Jurnish rumah tangge hasi SP2010.C1 pade i kan daflar rumah tangga bersumber dari survel Kolom {6)
4. Kokomn (6) * Sumber data Susenas Maret 2010 Survel Terbaruy
1ot Halaman: 3
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SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2020 VSEN20.DSBS
DAFTAR SAMPEL BLOK SENSUS MARET
BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI 1 132] JAWA BARAT
KABUPATEN /KOTA  : [75] BEKASI
KECAMATAN Nomor Jumlah Sumber Dat
. 5 ot K/P Blok NKS Rumah Tangga 'V i Keterangan
DESA / NAGARI/ KELURAHAN ot ( SP2010-C1 ) Rumah Tangga
(1) (2) (3) (4} (5) {€) (7)
[070] BEKASI UTARA
{002} KALIABANG TENGAH 1 0538 1B063 107 SAK1S
0gse 2B098 120 SP10
1088 2B121 o7 SP10
1508 2B172 89 SP10
[003] PERWIRA 1 0818 28274 57 SP10
[004] HARAPAN BARU 1 0858 1B3T1 69 sP10
{005] TELUK PUCUNG 1 0328 2B419 21 SP10
0818 1B447 147 SP10
[008] MARGA MULYA 1 0228 2B567 183 SP10
0548 2B595 120 SSN18_1
Keterangan :
1. Kolom (2) Kiasifikasi wiayah 2 Kaiom (4) NHS dengen dight kecua s'd kelima
Kode 1 : Parkotasn NKS daerah perdesaan 0001 - 4699
Kode 2 - Perdesaan NKS daerah perkotzan 5001 - 5995 dan alphabet
3 Kaiom (5) Jurnlsh rumeh tanggs hasi SP2010.C1, sedsngkan pads PrePrirted menggunakan daflar rumsh tangga bersumber darl survel Koo (6)
4. Kolorn (6) * Sumber data Susenas Maret 2010/ Survel Tertaru
o Halaman: 4
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Lampiran 9
Daftar VSEN20.KP

/.D R4 VSEN20.KP
4 REPUBLIK INDONESIA Dibuat I set gmluk

BPS Kab/Kota
SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2020

KETERANGAN KONSUMSI/PENGELUARAN MAKANAN & BUKAN MAKANAN,
DAN PENDAPATAN/PENERIMAAN RUMAH TANGGA

SELAMAT PAGI/SIANG/SOREMALAM. KAMJSAYA DARI BPS SEDANG MENGUMPULKAN DATA/INFORMAS! KEADAAN SOSIAL EKOMOMI RUMAH TANGGA SEPERTI
PENGELUARAN DAN PENDAPATAN RUMAH TANGGA UNTUK ITU, KAM/SAYA AKAN MEWAWANCARA!I BAPAK/IBU BESERTA ANGGOTA RUMAH TANGGA LAINNYA
SELURUH DATA YANG BAPAK/IBU BERIKAN KEPADA KAM AKAMN DIRAHASIAKAN DAN HANYA AKAN DIGUNAKAN UNTUK KEPERLUAN PERENGANAAN PENBANGUNAN
BOLEH SAYA MULAl WAWANCARA SEKARANG?

0O Ya bersedia = Mulai wawancara

O Bersedia dengan pesjanjian di fain waklu = Blok VII. Catatan

O Tidak bersedia = Lengkapi isian Blok |, Blok |, dan Blok Catatan. Lampirkan Berita Acara Nonrespen.

Selesal dan segera faporkan ke pengawas

RAHASIA MARET
I. KETERANGAN TEMPAT

101 | Provinsi L]

102 | Kabupaten/Kota®) l " I

103 | Kecamatan DDD

104 | Desaelurahan®) 0]

105 | Klasifikas: Desa/Kelurahan 1 Perkoiaan 2 Perdesaan ||

108 | Nomor Blok Sensus

107 | Nomer Kode Sampel

108 | Nomer Urut Bangunan Fisik di Sketsa Peta WB
109 | Nomor Urul Sampel Rumah Tangga

110 | Nama Kepala Rumah Tangga

"

=

Alamat (Nama Jalan/Gang, RT/RW/Dusun) = A RSO

*) Coret yang tidak periu

BLOK II. KETERANGAN PENCACAHAN
Uraian Nama dan Kode | Jabatan | Waktu | Tanda Tangan
Staf BPS Provinsi 1 DI:]
Staf BPS Kab/Kota 2 Tal
201 | Pencacah sassnee e
OO000 i 3 e L]
Ml!ra sacell
Staf BPS vamsu 1
Staf BPS Kab/Kota 2 Tal L0
202 | Pengawas O R KeK.. 3 DD
OO0 |(wesrerrry | o
Terisi lengkap P 1
Teris! idak lengkap 2
Tidak ada ARTfresponden yang dapal
I h memberi jawaban sampai akhir
908; | Vst percacaianimall 8o masa pencacahan 3 Blok VII. Catatan D
Responden menoiak 4
Rumah tangga pindah/bangunal
sensus sudah tidak ada................... 5

BLOK lll. BANYAKNYA ART, PEMBERI INFORMASI, DAN JUMLAH KOMODITAS YANG TERISI )
301 ' Banyaknya anggota rumah tangga | ” |

302  Nomot urut pemberi informasi |_||_|
303 | Nama pemberi mfarmast: ...............
304 Jumlah kemeditas bahan makanan, bahan minuman, dan rokok yang terisi [_]LJ l_l
305 | Jumiah komoditas barang-barang bukan makanan yang tetisi LI
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BLOKIV.1. KONSUMS! DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

uan rasal dari pembelian (tunaifbon
5',?.'. Kode COICOP Rincian sst:tndar Banyakn;': (o,m:)da T - m»:ﬁil (F:p)
(1) {2) (3) (4) 5, ‘ (6}
1 A. PADI-PADIAN [R2 s.d. R7] LI OO LI
2 01111001 | Beras (beras lokal, medium, premium, dan impor) | Kg 7 L,H:”:] J:] L] [_’
3 | 01111008 | Berasketan ke |LJOILT IO | DO IO |
4 | 01111006 | Jagung basah dengan kuil (I L0 | | I [ I | Y
5 01111005/2 \ Jagung piplan/beras jagung@ggﬂg it KgiVIT”:] U IU [;L EJ [_J LJ :,D U U
6 | 01115005 | Tepung terigu [ || I | I O N N R O | I
3 611717 ' VTPé&-bédz;nilainnya (sebutkan): .........ceciiicnneces Kg Ul:nj ,l | UUUUUU
8 B. UMBI-UMBIAN [R9 s.d. R 15] LI IO L
g | 01178001 \[;(;;;.g;g,,;,,;n;;);;g“_‘ - kg m [ R
10 | 01178002 | Ketela rambatiubi jalar ke |[LJLILT LI HINIERRIEE
11 | 01115007 | Sagu (oukan dari keleia pohor) k [LJOJUTLILT T DJLIUT LILIL
12 01178004 | Talaskeladi ke (LILJL] ,l_l L] ||
13 | 01177001 | Kentang kg [LILJLT LT T DILJOT LILIL
1 | 01178001 | Gaplek kg [LIOJLT L] DILJO DL
15 01178 Umbi-umbian lainnya (sebutkan) ... \ Kg I_] l_l |_] ,L] l_, l_| l_’ |_] i |_] l_, [_|
16 C. IKAN/UDANGICUMIKERANG [RA7 5.d. R51] | 1 O I |
1) Ikan segaribasah
7 | 01131017 | Ekerkuning kg |LJOIOTLILT [ TIOIOT IO
18| 0113106872113 | Tongkd, tuna, cakalang, dencs, ikan kayu kg |LIDILTLILT | DILICTEIEIET
19| ommaoes |Tenggn CCJ 1| Y |
20 | 01131057 | Seler [ | | | Y I | I
21 | 01131028 | Kembung, lemaltatare, banyarbanyara ke |LICTLT I TICICT LT
2 | o137 | Ten kg [LIUTLT IO T IO ORI
23 | 01131003 | Bandeng ke |LICJOTLICT] CICICTLIETC]
24 | 01131018 | Gabus ke [LJOILTLICT T TIOICT OIEIL
25 | 01131045 | Mujai kg |LJOILTLJOT T IO CIEIT
% | 0113104146 | Mas, nia kg (LIOILT, LI IO DI
27 | 0113103 | L kg LIOCILTLILT T IO LI
28 | 0113102324 | Kakap kg |LJOILT LI HINIERRIEN
29 | 01131004 | Baronang ke [LJUJLT, LI DODJOI, IO
3 | 0131051 | Patin k (LJUILT IO DJUU. O]
31 | 01131006 | Bawal ke |LJOILTLIOT T DIOILT. OIOJ0]
2| osnn | Gueme SRR | | O Y |
3 | 031 | Ikensegarasahlainnya sebutcan)............. | Ko |LILILTLILT | LILILT. LILIL]
2) Udang dan hewan air lainnya yang segar ) e - _ _ - " — .
34 | 01132004 | Udang, lobster (2 S | | | O |
3 | 011320006 | Cumicum, solong, gurita Kg I_”_”_] !U [_' [_lL”_] I_H_l [_I
3 | 01132007128 | Ketem, kepiting, rajungan kg |LILTLT L] N Y I
37 | 011320031012 | Kerang, sipul, bekicot, remis ko (LICTCTLICT T TICILT TS
@ | oim | ti:l;rl\r? k:';w newan airlainnya yang segar ainnya | I N 1 N 9 | R
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e | (]
ROKOK SEMINGGU TERAKHIR
No. | Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
urut | Banyaknya (0,00) Nila |)(RR), Banyaknya (f;) +{) (0,00 Nilai (‘?'()1 5.(@). (Rp}
f L I | |
2 ) L] 1 L] LI
s | LJLILT,LIC] 5 | A I | I | I | |
« | LIOJOT LI N O v [
s | LJLILT UL N A | O | I I | | |
e | LILILILILT | DILILLLILILT LILIETEILT f LILIELLIE LT
| UL L0 LILLL LI : [
8 L | O LD L O
@ | I O | O I |
| 0 O O I I
| I Y O
" | O | I I | I LI O] LI
[ ﬁ f.} I ] Y Y |
JI | | ] Y O | | | Y I |
| ; N | O | I A LILIL T LTI T
- I

EEEEEEEEE 000 |EiNEENEEN

28 | I O O Y
1 O [ Y
(I | | | | (O | A Y |
» | OOOO0 | OUoOog ooood [ ooo.oog
» | UULO0 | OU0.0od ooood | ooo.ood
38 (A (O
R O A I [
8 [ | 8 [ O [
| O [ I | [
R |
28 [ O I p O
R O [ I [ (I
8 S 6 [ Y [ |
3R (A [ O
N | O [ | [
o3 | O A | O
3N | O [ I | O
|
CrJR | O
= OO0 | OOo00g DooOod | Ooo.ooQ
R 1 | | O W B [
2 | | [ A I [ O

N 3 3 | A
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BLOKIV1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

i scacor o
1) (2) €] (4) (8 {8)
3) Ikan ciawetkan (ciasinkan/diasap/diprestoldsb.)
39 | 01133021726/37 | Kembung diawetkanipeda Ons \[_”_] l__| ,I_”_] I_“_”_‘ . L”_”__]
40 01133031 Tenggin diawetkan Ons }[_] [_] [_] ,I_l l_] |_| [_I [_’ ’ [_] l_| |_J
41 |D1133033/34/08 | Tongkd, tuna, cakalang, dencs, ikan kayu dawetkan | Ons \[_]UU ,[_]U [_I [_”_] . [_”_]l_]
42 | 01133032 | Teri diawetkan ons |JLILT, LI LIOTE T DI
43 | 01133029 | Selar dawekan os |LJLILT,LIL] [HINRE| NN
44 01133036 | Sepat diawetkan Ons \l_] U I_I I_l l_] [_[ [_I |_| . [_] |_| I_]
45 | 0113300234 | Bandeng dawstkan os [LJLILT,LIL] LILT. IO
46 01133011 | Gabus dawstkan Ons \UDDUD | 7DDU DD |_]
47 | 01134001 | e damialeng (sercencis, ture clamkaleng, aso) | ons I JL [ LI ]| LI LI
48 | 0133 | lkan dawetkanlainnya (sebutkan). ... o (LILILT, IO LILILT OIS
7 i 4) Udang dan hewan air lainnya yang diawetkan i - i
) 49 01 |33035 Udang dawe&an(feb' r;bo;j 7(5ns [_] UUUU i | EH;TUUB
50 01133009 Cumi-curm, sotong, gurita diawetkan Ons [_]U I_] I_l [_] I_[ [_I I_l L] I_l I_]
I e I:f:mannyga E(i::;rj‘za;‘r;:é]iiélﬁnﬁ'ﬁhg' dawetkan o :[_ﬂ_ﬂ_] ,[_[[_] LI I
52 D. DAGING [R53 5.d. R61] | EpEEEREEE
1) Daging segar |
5 | 01121001 | Degingsap ke [LILTETEIE LT IO
54 01123001 Daging kambing, domba/biri-biri Kg \L][_J l_] ,L] [_] [_] [_l [_] v L] Ll I_]
5 | 01122001 | Daging babi kg |[LILILT,LIL] | | O I
56 01124003 Daging ayam ras Kg \L”_]L] U[_] U [_]U 1 U UU
57 | 01124002 | Daging ayam kampung kg LJLILT LI | B
56 | 0112112223124 | Deging segarlainnye (SOMKAN): ........ccc.. o UL I I | O I { I |
| 2) Daging diawetkan ‘ '
| 59 0117275 Dagmg dawetkan (sebutkan) kg \Ul_“__‘ I_JL] |_”__J[_| ]_]l_lu
3) Lalnnya
60 01 121005 Tetelan sendung Iamur Kg \[__”_] I__| J__ﬂ_] I_H__”__' L_] |_||_]
éi i 01127 Lamnya (hati, jeroan, iga, kakn bunlul kepela dsb) Kg \[_]L”_I |_”_] ' I_[[_”_l [_”_”_]
62 E. TELUR DAN SUSU [R 63 s.d. R71] NN NN
63 | 01147002 | Telurayamras Butir HINIERRIE
64 | 01147001 | Telur ayam kampung g ][] I | I |
85 | 01147003 | Telur iikftelur tik mania gutr | JL L] LI T IO
65 |01147006/11111] Teurlainnya (tsiur puyuh, teur asin mentah i ILIL] LI IO IO
003/01147004 | maupun matang, telur penyu, telur angsa, dsb.)
67 01143003 | Susu cair pabrik ?:g‘ok:"; [ I—’ ] | |
66 01143005 | Susu kental manis (::9‘;"9 )| ‘[—] LI, L0 LTI, LI
69 | 0114300112 | Susububuk % OO OO QOO oo
70 | 01143007 | Susububuk bay (2 | | I I I |
- 71 0114145148 Susu lainnya dan hasil |ain dari susu (sebutkan): \[_]L”_I I_“_] I_“_”_IL”_”_]
106 Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial, dan Kepala BPS Kab/Kota




Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No.
urut

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah konsumsi

Banyaknya (0,00)

Nilai(Rp)

Banyaknya {5) + (7) (0,00)

Nilai(6)+(8) (Rp)

(1)

(N

)

)

(10)

3N || 5
« | LOO00 | OOo.Oood Doood [ ooo.ooo
« | U000 | DUo.OOg Doood | ooo.oog
N | [ R [ M| W |
« | OO OO | DOoO0og oood | og.oddy
3 [
P e 6 [ [ | [
3 I O [ [
N 1 | O [ N | | 6 [ [ WA W |
P3N O O A [ I |
73 | | 8 O S O O O
3 Y A I [ O [
PYR A

EE 2 [EEEENEEEN = |ERNNEANEE
3 | e I O
PO | A A
3 | 1 O IO W |
= | UOU.00 | DOO.O0d Doo.Od [ ooo.odg
| I A [ W W W [ [
N I O AN | | |
3N || 1 O O |

| ] |

LI LI

J N

1| ] Y |

67 ’ '

e | UL LN N I O | O |

e | [JLILT LI ] O O | I O | |

o [ TICICT LI N O | O | M Y I [ [ |
LI, L N I A O | | O
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BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
5, o o
(1) (2) (3) 4 | 5 (6)
Z F.SAYURSAYURAN[R73sd.R97] LL UL LU
7 | on7io12 | Bayam Kg | ; [ .|
74 | 01171014 | Kangkung kg |LILIOT,LICT | DIOJOT IO
75 | 0117200123 | Kolkubis kg | LILTCT T LI T I
76 | 01171016 | Saw puth (petsai) k |LILIOT O] | DIUJE IO
7 | 01171015 | Sawi hijau kg | LILIL] ,|_||_l LIOIOT. T I
78 | 01173003 | Bunis v |(LILILT,LILT | DIOJE DI
79 01173008 Kacang panjang Kg I_”_”_l '_“_I I_.”__”_][_”_”._I
8 | 01173005 | Tomatsayur, tomat cen kg | LJLILT, L IO et
81 | 01174001 | Wortel kg | LI ,|_||_| | | ] I | I
82 | 01173004 | Mentimun Kg
83 | 01171010 | Daun ketela pohon/daun singkong Kg
84 | 0117302325 | Terong Kg
85 01171017 Tauge Kg
8 | 01173014115 | Labu, labu siam, labu parang Kg
& | 01171026 Bahan sayur sop/cap cay/kimlo (paket) Bungkus‘ |_]|_||_| g -]
83 | 01171024/25 | Bahan sayur asamiodeh (paket) Bungkus | LILTET —L L UL L]
8 | 0173017 | Nangkamuca [T | O 0 Y I | I
% | 01173020 | Pepayamuda (I | | O | L Y I | I
91 | 01173022 | Jengiol kg iL]LJL] LU L eI
R | 01174006 Bawang merah Ons | LIL”_I,[_”_] l_”_“_,|_”_”_]
9 | 01174007 Bawang puth Ors | L”_”_] L”_I l_”_“_ll_”_“_]
9 | 01173012 | Cabai merah kg | LJLIDT LI [HINEANINE
% | 01173016 | Cabai hijau (22 | I A | I I Y I | I
% | 01173013 | Cabairawi (T | | I I | I | M |
97 | 0171727374175 Sayur-sayuran lainnya (sebutkan)- . kg |LILTUTILT | DIDJOT LT
%8 G. mcnumcmmmsu R.105] LLOILTETL T
% | 01168010 | Kacang tanah tanpa kuiit kg [LILIL ‘ UUU I_I[_H_]
' 106' 01168004 'Kacang kedelal Kg | L”_'u ,L”_] L”_] Ul_”_l I_]
101' 01168 Kacanglamnya (sebutkan) Kg | I_H_IL_I ,|_J |_| ]__H_l I_l I_”_“__]
102 | 01194011 | Tahu (2 A | Y | | Y I | I
103 | 01194013 | Tempe (2B | I Y I
104 | 01194010 | Oncom os | LJLILT,LTLT | TIOIEL IO
108 01194 Hasilam dari kacang-kacangan (sebulken) 6ns L“_”_] ,L”_] UL“_I I_”_”_]
106 H. BUAH-BUAHAN [R107 s.d. R119] [HAN|N NN
107 | 0116100133 | Jeruk, jeruk bali Kg m LT LI
108 | 0116700214 | Mangga ke | LJLILT L0 LI eIt
100 | 011630019 | Acel ke | LJOICT, LI ||
110 | 0116704049 | Rembutan kg | LJLILT LI IO IR
111 | 011670501098 | Duku, langsat kg | LIS, LI LI DL
112 | 0116705985 | Duran kg | LJLILT L0 [ HINEREIEE
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman, D El
dan rokok yang terisi pada halaman ini

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No.
urut

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah konsumsi

Banyaknya (0,00)
U

Banyaknya (g)’(7) (000) |

1)

Nilai (Rp)
(@)

Nilai(6)+(8) (Rp)
10)

72 LIDJE LI JH|NEREEN
= : o000 , [ [
73 3 6 | WO W |
30 | O O | O
3 | 3 S Y |
20 | Y
30 | I A Y O [
30 | | O
P O [
AR O O [
= | LULUO0 | UOO00d duood | oog.oog
| 3 ([
Y | I |
0 | 1 S Y B [
3 6 O | I I |
¢ | LI 0 O [ OO
& LI I O OO0
w | LILIL, I .

3 |
o | LILILTLIL] ] O I O
o3 | O O O O [
» | LOU 00 | OO Oud ooood | oog.ood
« QU000 [ U004 goood | oog.ooo
o | O [
3
0 3 O
= T LT L. L LTI LI
o | : I ; L0 00
0 O [
R O O O
3 Y O O
N O O O O
7 O O
| | |
K T T LT TR, LTI LI
= : I , ]
0
N O | O O
TN QI |
TN O O O O
N O O | A O
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BLOKIV.1. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN

0. £ an Berasal dari belian (tunai.
un | Ko COCOP s e T T T T
(1) @) (3) (4) {5) (6}
13 | 0116500811 | Salak kg [LIOTLLLIE T DICJE L T
114 | 01162001 | Pisangambon kg |LILJLT,LILT | DIOJLT. LI
115 | 0116200214 | Pisanglainnya sebutian) ... ... | kg [LICILTLILT | TICJLT CILIE]
116 | 0116702227 | Pepeya kg [LIJLIOTLIOT | DILJOT.DIEIL]
17 | 0116702832 | Semangka kg |LJLIOD LU | DU IR
18 | 01173002 | Tomatbuan kg |LJLILT, LI | H| NN NN
119 Buah-buahan lainnya (sebutkan): ... Kg I_] |_] L] ,[_] I__] L”_J [_] i [_l I_J [__]
120 1. MINYAK DAN KELAPA [R 121 s.d. R 124] m OO0
121 01154003 Minyak kelapa Liter i ]_”_”_J 3 I_”__“_.I
122 | 011540014 | Minyak goreng (keiapa sawit, bunga matahar) wer | LT LI ] | | ]
123 | 01167033 | Kelapa (idak termasuk santan instan) (YT | | | I | I
124 | 011515253154 | Minyak dan kelapalainnya (ssoukan)-........... | ... | L JL L1 L] LI, I
125 J. BAHAN MINUMAN [R.126 5.d. R.132] m_l IO OJOI]
126 | 01181001 | Gula pasi Ons i i I | I
127 | 01181002 | Guia merah, guaair jpononaren, ketapa,lortay | ons | JLJL I, LILT | LILJLT. LILIL]
128 | 01212001 | Tehbubuk ons [LJLILT,LILT | LILJOT.LILIL]
129 | 01212002 | Teh celup (sache) 20 | LJLIL] | I | I | I
130 | 01211001 | Kopi (bubuk, bi) ons |[LJLIL, || I ||
131 | 01211002 | Kopiinstan [sache) 20g | LJLIL] LI LI
132 0122213 Bahan minuman lainnya (sebufkan): ....... [_] I_] l_l i U I_] [_] A [_I |_| [_l
133 MBU-BUMBUAN [R.134 s.d. R. LU LI
134 | 01192001 | Garam Gram | LI DL
135 | 01192005 | Kemiri Gram | L JL] LI IO
136 | 01192006 | Ketumbarfinten cam | [ JL] I O | N
137 | 01192007 | Mericalaca eam | LI I | | I
138 | 01173024 | Asam eam | JLILJ N I |
139 | 011940094 | Teresipets oam | [ JLIL] I | Y I | I
Mo | 0191003 | Kecap wom | LJLILT, - LILJLTL IO
141 | 01194008 | Penyedep masakanivetsin eam | JLIL] - OO
142 | 01191005 | Sambd jedi T O O Y I | O [
143 | 011910067 | Saus tomal oom | LI ILT L] | | O
144 F11940~07 N Bumbu hasak jadikemasan, bumbu racikan 7G?am | DDD ) UDDD I:”J
145 | 0119200%4 | Bumbu dapurleinnya (pala, jahe, kunyit, dsb.) cam | L] LI EIe e
146 BAHAN MA NYA [R147 s.d.R1 1 OO LU
147 | 01115012 | Mieinstan Bungkus I I I | I
(= 80gr)
148 | 0111501819 | Kerupuk ons |LJLILT, [HINIEANINN
149 | 01115013 | Bubur bay kemasan '::“1""5(')‘?; ] O [ Y | |
150 | 0111215/76/04 | Lainnya (sebutkan): ... oo DO I | DRI ]
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Jumlah komoditas bahan makanan,bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini D D
'ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumiah konsumsi
urut | Banyaknya (0,00) Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,00) Nilai(6)+(8) (Rp)
(1) (G @8 {9 (10)
13 I | ) O Y I | B I O I | ) I 0 | B I I ) | B |
114 T N § S 1 A I ! O S N A
s | LILILT, LI I | O | A Y O | | I | |
e | LILJLTLIL] N {0 | A I ||| .
[T | | | LI OO T T LI LT
e | LILJLT LI L OO O LU LI UL
mo | LILJLT,LIL] UL U oy e ||
120 .uuu.uum.uuu.uuu
@ | LI, I ] ) ]
2 | UL I A O I ] I I | I
2 | LILILT, LI || Y I O
¢ | LILILT LIL] LT I I LI LI LI
"o I T T CC{ I [

126 : [ | . LETE LT
w2z | LT L] LI T T T [ ||
128 | LILILT,LIL] | I | | A | | I | I | O
129 | O | 0 | O | HEEEREE
130 LIOJOT. IO H|NERE|EE

||| | || |

L L LU L]

LDIL L] H|NERNININ
134 |

1w | LILIL LD LI

1w | LILIL OO L
w | LU |||

- IO LI

| ] | I |

[ I

|

I O

| I I |

| ] | I | N

| ] | I | ]

|| N | |||
I [ | Y
148 . N , I | | I
w | UL UL NN NN .. ||| ]
w0 | LILILTLIL] I | O | O | W I | Y
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IR s rusmmescsormsmssarsmussessessanes 10
Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20 K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari belian (tunaifbon
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R 182)
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
169 M111018 Ikan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong [_J I_] U U l_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111065059 | Airteh kemasén, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mi*) |
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman +200miY)
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi’g‘f* i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (SebUtkan) ............ocovvvovimenen | Porsi HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 s.d. R 188] ’ ; :
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons || ] TILIC LI
188 Roxok dan tembakau lainnya {sebutkan).. ... | ... |_“_|L| 'L“_] [_]|_|[_| [_”_”_[

*) = kotakfgeas kecil
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Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
urut Banyaknya (0,00) [ Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,00) | Nilai(6)+(8 (Rp)
U] (7) @) ) J (10
| 151 0 T A LI CICIC] CEIE
|
w2 | LILIL] L O L LI LI
s | [ILTL] N | A I | | ] | |
CHEN || I | | LI L]
s | LILIL] LI Lo LIL] ] | .
e | LILIL] N | O | I ] | I |
w7 | LILILT, LI LI LT LTI, I
s [ LILILT, | O | | = .
159 L L), S | | | [N | N | I |
o | [ L HiN NN NN N. HEENEEIN
e | LILIL] . L] ; L]
w2 | LI N | | ] N [
w3 | LILIL . ] |
164 HHH | A | ||
185 2 5
s | [ LI N | O I | I | I |
187 | . L] LI
e | LILILT L] ] | | I | I |
s | [T LILILIL] LI
wo | LILIL] LI LI | I |
| LILIDT B | | R | - UL et
172 5 ¥
173 ||| A || N

|| |

| O

oo oog

17 | | | | I
178 L eI NN
wo | LILIL] || Y 1 I
w | [] [ JL I L] LILTL T LI
8 | L] .. LILILT L

] I |

[

| | I

LILILLLICIE
] |
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NI s cosoemessnmmmryo s ssommnessmentes 12

Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20.K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari belian (tunaifbon
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) (2) (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R 182)
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
189 | 11111018 | lkan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong [_J I_] U U l_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111065059 | Airteh kemasén, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mi*) |
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman +200miY)
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi’g"‘* i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (SebUtkan) ............ocovvvovimenen | Porsi HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ........... [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R 184's.d. R.188] ’ ; :
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons || ] TILIC LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan) ... | . I A I [ HIHIEREIEE

*) = kotakfgeas kecil
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Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi

urut Banyaknya (0.00) [ Banyaknya (5)+(7) (000) | Nilai(6)+(® (Rp)
(1) 7) 9) \ (10

151 TR, NI LI CICIET e

LI N
LI | |
|
U

|-

N
| |

152 | LI HIN| NN
153 | LI L] | I | | I
s | LILILT, IO T O]
ws | LI NN
16 | [ JLIL] LI DI
w7 | [T, | N
158 | LILILT, LI OO TE]
169

160 [T, H|E| NN
w | LILILT, ; L]
we | LILILT, | |

LI
Y
LILT L]

H|H|BpE|E

H|H| Ry E|E|E

| |

] ]
| R[N

OO0, O™ OOoL.ogg
(ENE[EE| N[

| I | I | ] I ]
I | | | | LI IO

L. LI

I A I

||| | |

| O

|||

I [ | N |

LD OO

|

L L]

LJ.LILIE]

] Y

||| LT T
||| L] AL H
LI LIOIL [ N Il
[ || | B
) | I N B
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IR s rusmmescsormsmssarsmussessessanes 14
Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20 K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari belian (tunaifbon
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI R 152 5.d. R 182)
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
169 M111018 Ikan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong [_J I_] U U l_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111065059 | Airteh kemasén, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mi*) |
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman +200miY)
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi’;‘g‘l"" i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (SebUtkan) ............ocovvvovimenen | Porsi HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 s.d. R 188] ’ ; :
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons || ] TILIC LI
188 Roxok dan tembakau lainnya {sebutkan).. ... | ... |_“_|L| 'L“_] [_]|_|[_| [_”_”_[

*) = kotakfgeas kecil
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Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

INGGU TERAKHIR (LANJUTAN)
No. | Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
urut | Banyaknya (0,00) [ Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,000 | Nilai(6)+(8 (Rp)
Mm ! ) @) (9) \ (10
& o000 T OO0
152 | L O e L L
83 | [ILIL] : N I |
154 | : N | O I I Y
TEID || | .
LI L] LT L]
57 | LT, | | ] LI,
w8 | I, I | I | l:]]LIL].I_]L]l_l
159 [
o | [ ] L L] LT HNIEANEIN
o | LILIL] : L] :
w2 | I LIS LI ] |
ws | LILIL] 0 | O O | :
e | LI L] L LI L L
ws | LU ) :
185 | I | A | N ] Y |

I O
L IO

|| ]

|| N .

COL.

LI
LIL]

L. OO0
T JOIL LI

L. L]

LI,

LI

| | :
I O I O
| Y | | o | |
_ ] | I | : |
ws | LILILT, LI || . ) LI
| | LILIL 0 | [ N |
w0 | LI N | I I | LI LI
61 | L[] O | | LI LI

(]

LILIL]
H|m.

LI
LU

R N
|y | |
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IR s rusmmescsormsmssarsmussessessanes 16

Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20 K Blok IV P.401)
BLOK IV.1. KONSUMSI DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari pembelian (tunaifbon;
No. | Kode coIcOP Rincian e B T"'“ “N T (R)p)
() () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R.152 5.d. R 182)
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 | 01112003 | Roti manis, rofilainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
185 | 11111040 | Sae, tongseng P
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupukskripik Ons
169 M111018 Ikan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Petong [_J I_] U l_l [_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong ] | B O I
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon |
177 | 11111065/059 | Air teh kemasén, minumen bersoda/mengandung COz | + 250 mi%) I
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman | , 599 Y
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111040 | Eskrim | ' =l
181 | 11111061 | Eslainnya (sebutkan) ... | Porsi HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 s.d. R 188] ’ ; 2
184 | 02201001 | Rokok krefek filter Betang EREIEEREIEN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok pulih Betang LI LT
187 | 02202000 | Tembakau ons | ] |IHIRRREIRN
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan) ... | ... I A I [ HIHIEREIEE

*) = kotakfgeas kecil

118 Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial, dan Kepala BPS Kab/Kota




Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

No : Vée‘maldaripmmksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
urut Banyaknya (0,00) | Nilai(Rp) Banyaknya (5) + (7) (0,000 Nilai(6)+ (8 (Rp)
(1) (7) @) ) J (10
| 151 ] I ] A LI CICICT CEE
|
w2 | LILIL] | O I LI LI
88 | ILIL] N | A I | | ] | |
o4 | LI I | C LI
s | LILIL] [N ER. . LIL] ] | I
e | LILIL] N | O | I ] |
w7 | LI, | | O | I Y LTI I
18 [ LILILT, N | O A | | I =
159 LIl J, S | S | | L L L S N ) ) -
wo | [ ] IL] HiN NN N .. HiEEAN/NIN
e | LILIL] § L] ; L]
w2 | [ ILIL] N O O | | N [
ws | LI : ] Y |
164 HHH | O A | I |
185 . 5
s | [ LI N A I | I I I |
187 | . L] LI
s | LILTLT L] I | I | | I | Y |
s | [ILTL] LILILIL] LT
wo | LILIL] LI LI | I | Y
| LILIDT B | | R | - UL oot
172 5 ¥
73 LI O] ]| N ]
174 | | . :
175 | [ | | O |

17 | | A | | I
178 || LI
wo | LILIL] | o | I Y |
wo | [JLIL] | | LILTL T L
81 | L[] : I | I LILILT L

LILIL ] LI

[

I | |

LILILLLICIE
] |
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IR s rusmmescsormsmssarsmussessessanes 18
Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20 K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari belian (tunaifbon
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5 d. R 182)
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
169 M111018 Ikan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong [_J I_] U U l_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111065059 | Airteh kemasén, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mi*) |
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman +200miY)
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi’;‘g‘l"‘ i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (sebutkan).......... ——— HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 s.d. R 188] ’ ; :
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons || ] TILIC LI
188 Rokok dan tembakau lainnya {sebutkan]... ... | ... |_] |_| u 'L] |_] [_] |_| [_[ [_l I_] |_|

*) = kotakfgeas kecil
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Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

No : ‘ée‘rasaldaripmmksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
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NI s cosoemessnmmmryo s ssommnessmentes 20
Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20 K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari belian (tunaifbon
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI R 152 5.d. R 182)
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
169 M111018 Ikan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong [_J I_] U U l_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111065059 | Airteh kemasén, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mi*) |
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman +200miY)
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi’g‘f* i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (SebUtkan) ............ocovvvovimenen | Porsi HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 s.d. R 188] ’ ; :
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons || ] TILIC LI
188 Roxok dan tembakau lainnya {sebutkan).. ... | ... |_“_|L| 'L“_] [_]|_|[_| [_”_”_[

*) = kotakfgeas kecil
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Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb.

Jumlah konsumsi
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NIIRZ o cosemmacommsy musgsamacroms yesyacpmuness 7

Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20 K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari belian (tunaifbon
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R 182)
1)Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
189 | 11111018 | lkan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong [_J I_] U U l_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111065059 | Airteh kemasén, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mi*) |
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman +200miY)
179 | 1111105257 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi’;‘g‘l"" i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (SebUtkan) ..............ocorrvonmenen | Porsi HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 s.d. R 188] ’ ; :
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa filter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons | ] I LI
188 Roxok dan tembakau lainnya {sebutkan).. ... | ... |_“_|L| 'L“_] [_]|_|[_| [_”_”_[

*) = kotak/gelas kedi
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Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi

urut Banyaknya (0.00) [ Nilai(Rp) Banyaknya (5)+(7) (000) | Nilai(6)+(® (Rp)
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IR s rusmmescsormseesssassmmussessessanes 24
Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20.K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari belian (tunaifbon
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI R 152 5.d. R 182)
1) Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
169 M111018 Ikan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong [_J I_] U U l_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111065059 | Airteh kemasén, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mi*) |
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman +200miY)
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi’g‘,‘* i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (sebutkan).......... —— HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 s.d. R 188] ’ ; :
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons || ] TILIC LI
188 Roxok dan tembakau lainnya {sebutkan).. ... | ... |_“_|L| 'L“_] [_]|_|[_| [_”_”_[

*) = kotakfgeas kecil
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Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

INGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No. | Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
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Nama: ...........

CIC]

Nomor Urut ART:
(VSEN20.K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari belian (tunaifbon
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R 182)
1)Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
189 | 11111018 | lkan matang Potong
170 umgg&m’ Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.}| Potong [_J I_] l_] [_I [_] L_I
171 J11%08 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111065059 | Airteh kemasén, minuman bersoda/mengandung COz | + 250 mi*) |
178 | 01223-01225 gg& Egagtlp kemasan, minuman kesehatan, minuman +200miY)
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi‘g"‘* i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (SebUtkan) ............ocovvvovimenen Porsi HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184's.d. R.188] 3 3
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons || ] TILIC LI
188 Rokok dan tembakau lainnya (sebutkan) ... | .. I A I [ HIHIEREIEE

*) = kotakfgeas kecil
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Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

OO0 oggd
L IO

ROKOK SEMINGGU TERAKHIR (LANJUTAN)

No. | Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
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INIERL 11 rusamesssormnssssssansommpsspsssassorss 7%

Nomor Urut ART: D E]
(VSEN20.K Blok IV P.401)
BLOK IV.A. KONSUMS| DAN PENGELUARAN BAHAN MAKANAN, BAHAN MINUMAN, DAN
3 Berasal dari pembelian (tunaifbon;
No. | kode coicoP Rincian Sash T T"'“ “N T (R)p)
(1) () (3) {4) () (6)
151 M. MAKANAN DAN MINUMAN JADI [R 152 5.d. R 182)
1)Makanan dan minuman jadi
152 | 01112005 | Roti tawar Potong
153 01112003 Roti manis, roti lainnya Potong
154 | 11111025/044 | Kue kering, biskuit, semprong Ons
155 1]&%}%‘” Kue basah (kue laps, bika ambon, lemper, dsb.) Buah
156 |11111133/83-89| Makanan gorengan Potong
157 | 11111011 Bubur kacang hijau Porsi
158 | 11111015 | Gado-gado, ketoprak, pecel Porsi
159 11113170 | Nasi campur/rames Porsi
160 | 11113169 | Nasi goreng Porsi
7161 11111080 | Nasi putih  Porsi
162 | 11111023 | Lontongiketupat sayur Porsi
163 16&%%%%%’ Soto, gule, sop, rawon, cincang Porsi
164 | 11111178-180 | Sayur matang (ditumis, disantan, dsb.) Porsi
165 | 11111040 | Sate, longseng Tosy
166 | 11111047 | Mie bakso, mie rebus, mie goreng Porsi
167 11111028 | Mieinstan Porsi
168 | 11111027 | Makanan ringan anak-anak, krupuk/kripik Ons
189 | 11111018 | lkan matang Potong
170 1} } 1 lg&m Ayam/daging matang (ayam goreng, rendang, dsb.)| Potong [_J I_] U U l_] L_I
171 41108 | Daging olshan (sosis, nugget daging asap, dsb matang | Potong [ |
172 | 11113008 | Buburayam Porsi
173 | 11113003 | Siomay, batagor 5’;‘;{&
174 Mekanan jadi lainnya (Sebutkan): .......ccvovvcccmmnn]  wreinn
175 11111068 Air kemasan Liter
176 | 01221000 | Airkemasan galon “Galon | |
177 | 11111058059 | Airteh kemasan, minuman bersoda/menganttung COz| + 250 mt*) I
178 | 0122301205 gg’ré %aﬁ kemasan, minuman kesehatan. minuman | 4 200 1y
179 | 1111105267 | Minuman jeci (kopi, kopi susu, leh, susu cckial, dsb) | Gelas
180 | 11111049 | Eskim . Mi‘g"‘* i ‘
181 | 11111061 | Esleinnya (SebUtkan) ............ocovvvovimenen | Porsi HINERRIEE
2) Minuman mengandung alkohol
182 | 02110000 | Minuman keras (sebutkan). ............ [ Liter l_] l_] [_] ! u L] l_]
183 N. ROKOK DAN TEMBAKAU [R.184 s.d. R 188] ’ ; :
184 | 02201001 | Rokok krelek filter Batang EREINEREINN
185 | 02201002 | Rokok kretek tanpa fiter Batang HINIERRIRN
186 | 02201003 | Rokok putih Batang || R
187 | 02202000 | Tembakau ons | ] I LI
188 Roxok dan tembakau lainnya {sebutkan).. ... | ... |_“_|L| 'L“_] [_]|_|[_| [_”_”_[

*) = kotakfgeas kecil

130 Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial, dan Kepala BPS Kab/Kota




29

Jumlah komoditas bahan makanan bahan minuman,
dan rokok yang terisi pada halaman ini

L]

No. Berasal dari produksi sendiri, pemberian, dsb. Jumlah konsumsi
urut Banyaknya (0.00) [ Nilai(Rp) Banyaknya (5)+(7) (000) | Nilai(6)+(® (Rp)
(1) (7) @8 ) \ (10
151 LICICTL IO LI OO e
w2 [ [ILIL] N A I I | Y I
s | LILIL] | O I | | N[ ]
w4 | [LILILT, N ] O | N | I | I
ws | LI Lo ol LI DL
e | [ JLJ N | | | I | I |
w7 | LILILT, | | A O | I Y I O
1 [ LILILT, N O | A A O | O
159 (][] [ L JC OO LI [ LI LT
160 L] LI O L . HEEANNIN
et [ LILILT, . L] i i L]
we | LILILT, N | | I |
ws | LILILT, : i .
we | LI, I | N I | I | I
ws | [ILILT, ) -
e | [ ILJLT, N I I N O |
w7 | LILILT, y -
e | [JLJLT L] ||| | I I |
wo | LILIL] LI LILIE] LT
wo | LIJLIL || | |
wm | LI ) | R I O { I |
e | LILILT, ; ,
| LILILT, ||| . || N
wa | LILJLT, L ] | I .
(T | I | ] | |
JECCIN N | | v
17 LILT, LI LTI
178 NN NAE NN
179 N | O | | |
180 O || .
181 LI DI, | LILIL LI
LI LI
|| | .
188 | O |
187 N |
188 |
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301" Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

Lt

Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

Rincian

189

190

3 ) ()

OO0 O0OO0O000n0o.on

Status penguasaan bangunan tempat tnggal
yang ditempat
1. Milik sendri 4. Bebas sewa

2. Kontrak 5. Dinas D
3. Sewa 6. Lainnya

191 | 04221000

Jika milik sendirifbebas sewa, perkiraan sewa
SODMAN: RP. ootz

192 |0411/20002

Jika kontrak, nilai kontrak sebulan:

193 | 0411720001

Jika sewa, nilai sewa sebulan’

194 | 04222000

Jika cllmP~J dau lainnya, pemra;n sewa sebulan:

195 | 04300000

Pemeliharaan rumah dan perbaikan ringan (cat
kayu, kapur, cat tembok, genteng, kaca jendela,
engsel, dsb.)

196 | 04510000

Listrik
Banyaknya:

sebulan Teraknir . kwn (LT 1 1]

Catatan: Bila ruta tidak mengetahui satuan kWh
(misalnya pemakai listrik non-PLN), cara
perhitungan sbb: Jumiah watt yang digunakan
dkalkan jurriah jam pemakaian sebulan dbagi 1000

197 | 04510000

Nilai

198 | 04410000

Air (PAM/pikularvbeli)
Banyaknya:
Sebulan Terakhir: .......

m L1

199 | 04410000

Nilai

Generator (Rincian 200 s.d. Rincian 205)

0722001117/
200 | 07220008/
04530001

i. Jerg; dan jumlah pemekeian bahan bekar minyak
(BEM):
1. Bensin (premium, pertafite,
pertamax, shell, tofal. dsb.) E]
2 Sdar {termasuk shell diesef.
performance diesel, dsb.)
3. Minyak fanah

0722001117/
201 | 07220008/
04530001*

Sebutan Terakhir. .............. Liter I:I:D,D

07220011-17/,
202 | 0722000
04530001*

Nilai

203 | 072200017

il. Minyak pelumas:
Setahun Terakhi ........Lter [T T 1,C 1]

204 | 072200017

Nilai

N T O

206 | 05330000

jii. Pemeliheraan dan perbeikan generator LTIl rriertld
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» Kode i
colcop

Rincian

Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

LI

Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

@

(3)

{4) 5)

Kendaraan bermotor (Rincian 206 s.d. Rincian 214)

07220011:47|

a Bensin (premium, pertalite, pertamax, shell, totai, dsb.)
Sebulan Terakhir....... j

.

0722001117

Nilai

07220008

b. Solar (termasuk shell diesel, performance diesel, dsb.)
Sebulan Terakhir_........... Liter ,

07220008

Nilai

04530001

¢, Minyek tanah
Sebulan Terakhir:

04530001

Nilai:

212

072200017

d Minyak pelumas
Setahun Terakhir:....

213

072200017

Nilai:

214

07230000

€. Perbaikan dan pemeliharaan kendaraan bermotor

Bahan bakar untuk keperiuan lainnya
(Rincian 215 s.d. Rincian 224)

215

04521001

LPG
Banyaknya: Sebuan Terakhir: ... Kg EED,D

216

04521001

Nilai

217

04521002

Gas kota
Banyaknya: Sebuan Terakhir: ..........m* D:],D

218

04521002

Nilai

219

04530001

Minyak tanah

Banyaknya: Sebuan Terakhir: ............ Liter

04530001

Nilai

0

Arangibalu baralbriket

Banyaknya Sebulan Terakhir: ... Kg

B

Nilai

¥

04521000

Biogas

04540001

Kayu bakar dan bahan bakar lainnya

0552200/
05610000

Pengeluaran kebutuhan lainnya untuk rumeah (cairan
pembersih lantai, pewangi ruangan, bola lampu, kran,
shower, sekring lislrik, obat nyamuk, korek api, balu baterai,
aki, dsb))

HEEIEEEIEEE

Pos dan telekomunikasi (Rincian 226 s.d. Rincian 230)

08300002

Rekening telepen rumah

08300011

Pulsa HP

08100000

Benda pos (wesel, materai, perangko, dsb.)

BB|R|S

08300010

Biaya internet, warnet

230

08300000

Lainnya (nomor perdana, kirim paket, dsb.)
L —
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32 [ jumlah komoditas barang-barang bukan makanan DD
yang ferisi pada halaman ini

COICOP Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) (2) ‘ (4) (5)
21 OO0 OO
232 12130000 | Sabun mand, pasta gigi, sikat gigi. dan sampo
Barang kecantkan (minyak wangi, minyak rambut,
deodoran, bedak, kawat gigi, lensa kontak, gunting
23312130000 | 4y rambut palsulwig, lipsii, sisr, dsb.), dan 5 5
pembalut wanita
Perawatan kuit, muka, kuku, rambut (ongkos pangkas
234112110000 | ot kiting, rebounding, cveam bth, iurisps, dsb) .
235 056_11;012 Sabun cuci (batangan, bubuk, krim, dan cair) EDEEDED]
Bahan pemeliharaan pakaian (pelembut dan
2% 06611000 pengharum, pemutih, pelicin, dsb ) EDD:DD:I:'
Suret kabar, mejelah, buku-buku, dan alat-alat tuis (d
23709500000 | luar keperuan sekolah dan kursus) termasuk sewa EDE[:E]ED]
majalah/bacaan
Barang lainnya (fisue, pampers, kantong plastik,
238 12130000 | telitambang plastik, tusuk gigi, coffon bud, kapur DJEEDD:D
barus. lusuk sate, dsb.)
Biaya pelayanan pengobatan/kuratif (termasuk
biaya melahirkan dan obat yang tidak bisa dirinci)
(R.239 5.d. R. 245)
239 06300000 | Rumah sakit pemerintah [T | [T
Biaya berobat jalaii yaig dibayar final (oUf of pocker]
i setahunteraknic 1 1 J.C T 1T 1.CT 1]
Biaya rawat inap yang dibayar tunai (ouf of pocke!
b setahuntefakhir.lill[l||||i
240 06300000 | Rumah sakit swasta T
Hiaya berobat jalan yang dbayar final outiqgqu?{ s
A setahun terakhir: | CLILLL]
Biaya rawat inap yar_lg.]J dibFar tunai (out af@d«ei}
- setahun terakhir 3
241 105302004 | Puskesmas/pustuipolindesfposyandu I i S
Biaya berobat jalan ke puskesmas yang dibayar tu
241a (omfpod(et] sstahun'tm Sk okl
3¥a ‘Tawaf inaf maﬁ'ﬁ)ﬁﬁnas yang"a’E'ya?Tnal
241b of pocket) setahun terakhir:
Bidya berobal ke pusti d fiifa
241.¢ uﬁlpodrel]s unlerakgn 1%
' | I I Y Y
Berobat ke g:il dibayar fUnei
2414 (mpodreose huntenayl:alsl?i
"
i iy oA se'cta’n'mtemx?\'i?
242 06210000 | Praktik dokter/poliklinik .
Blayadbgobalhll(e pr(a"lﬁlk dokter]| selta ':nikmﬁ
222 yang dibayar na‘ ft_; un i
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33

Jumlah komeditas barang-barang bukan makanan D D
yang terisi pada halaman ini

Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

No.
wt | coicop Rincian
(1) (2} @) (5)
243 | 06232000 | Praktk petugas kesehatan (bidan/perawat/mantri kesehatan) mnninnninEn
Bﬁﬁé’ﬁ?mé’?“nﬁortpiﬁ'&"?m’ﬁ‘f*""‘ < =
2432 yang dibayar tunai (out of pockef) setahun terakhir:
L1
244 | 06232015 | Praktik pengobatan fradisional [(TT T T T]
Biaya bercbal ke pengobatan tradisional yang dibayar tunal ’
2442 (oul of pocket) setahtn terakhir.
Lt rtl
245 | 06232015 | Dukun penclong persalinan (IO
Biaya bercbat ke penoleng persalinan yang d tunal
2452 (o’grdpodru) semuntef%fmn SR
: N 1 O I I
Biaya obat obat yang dibeli di apoti
toh’a"ommy&m!nim) Pk
2468 (06110002:20| FaeVang loc dongan recep dar tenaga kesehatan {dokter, O1O.O011.013
Biaya yang dibayer Uil {out of podkel) dalam seiahun lerakhir:
28a NN R
247 106110002-20 | Obat modern yang dibeli tanpa resep dari tenaga kesehatan (IO
Biaya yang dibayar Unal (out of pocket) dalam setahun terakhi-
2t EEElNEN
248 | 06110001 | Coat tradisionaljlamu untuk pengobatan [TTIITTIITT]
Biaya yang dibayar {unal (out of pocket) Galam selahun ferakhir
2ea CLOLLTILIT]
iaya pembelian kacamata, kakiltangan palsu (protese), dan
249 | 08130000 | B2ya pembeli PO Rel (pvokess), 1.0 11.011]
Biaya yang dibayar tunal {out of pocket) dalam sefahun ferakhir:
29a e rriertl
Biaya pelayanan pencegahan/preventif (R. 250 s.d. R. 254)
250 | 06232001 | Periksa kehamilan crrcrricrry
Bi dibayer tunai {out of pocket) delem setahun terakhir:
#0a B & 5 S AN E e
251 | 06110012 | Imunisasi LTIt
Biaya yang dibayer tunai (ouf of pocket) dalam setahun terakhir:
%la Lot
252 | 06302015 | Tes kesehatan/deteksi dinitMedical Check Up Ot
Biaya yang dibayer tunai {out of pocket) dalam setahun teraknir:
2a I T Y O
253 | 06302002 | Keluarga Berencana [alat/cara kontrasepsi, konsuitasi, dsb ) TTTTIrTT
o Biaya yang dibayar tunal {ouf of pocket) Galam selahun feraknir :
a
i meliharaan kesehatan lai urut, fitness, bekam,
250 | 06302000 | G, Yoo, e, Sonen Hebugara, wiami. o um OO0
menjaga kesehatan, dsb |
Biaya yang dibayar tunai {ouf of pockef) dalam setahun terakhir:
2542 HEEIEEEIEER
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34 [ Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan DD
::l Cg‘l'ggl’ Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
(1) 2 (8) (4) (5)
Biaya sekolah/kursus (R. 255 s.d. R. 260)
255 | 10000000 | Sumbangan pembangunan sekolah {uang pangka) HENIEENIEEE
256 | 10000000 | Lang sekdah (SPPUKT) dan iuran komite sekdabPOMG HEEEERIEEN
267 | 10000000 | luran sekdah lainnya (ketramplan, les, tes, dsb.) HENEEEIEEE
258 ?%538% Buku pdajaran, foto copy bahan pelejaran LTI I T
Alat-adal tulis (pul nsil, penghapus, penggaris,
259 | 0040000 | G e Penhaps penggar OO0
260 | 10500000 | Uang kursusfoimbingan belajar di luar sekolah LIt et
Blaya transportasi, akomodasi, dan jasa (R.261s.d, R.269) _
Transportasi darat (biaya naik becak, ojek, taksi,
281 | O7320000| T e o e s ok ) O .T1.01T]
818 Transportasi ke fasiitas kesehatan yar%unai
g dalam sefahun terakhir )
261b Biaya ambuans yang dbayar tunai
’ dalam setahunteraktic 11 J.C T T 1.CT 1]
262 | 07330000 | Transportasi udara/pesawat (tiket, aiport tax, dsb.) T1Trrrrri
Transportasi ke fasiitas kesehatan W’LTEFIRM
e dalam setahun terakhir: 2 111
263 | 07340000 | Transportasi lautkapal fen, kapd laut HEREERIEEN
Transpomsikefasli'taskesehahn%angdbaFlunal
e 0 dalam setahun terakhir ! 111
264 | 07240000 | Lainnya (uang parkir, karcis td, dsb ) HEEEERIEEN
265 | 11200001 | Hotel/motel/penginapan HEE NN
Hibrran k[{‘nemamon dt uosk'menmtgn l?ndwa'a!
unjukxan, menonton jan aa d,
26| 0400000 | - B ocke {angganan TV Kabel, can fekreasilah fidsk (I A A .
termasuk transpor dan pembelian barang untuk rekreasi)
jifu, erbantu rumah tangga, setpam, tuka
267 | 05621000 %m?gggm gga, salpam, tukang
268 | 12621000 galm’ﬁes%a‘nganﬁasaATM.]asakanulcedﬂ, (T
Jasa lain embuatan KTP, SIM, akia kefahiran,
289 | 1200000 fotokopi,?gfb.(fasapenmpanbaﬁ.w) O .01
210  C. PAKAIAN, ALAS KAKI, DANTUTUP KEPALA CILL T LETT 1T ]
Pakaian jadi untuk lakHak dewasa (jas, si m, ke P
271 | OS121000 | e e s Ik T .0 1T1.11]
Pekaian jadi untuk perempuan dewasa (seragam, gaun,
272 | 03122000 |  kain panjang, blus, blazeras wanita, daster, beju hangat CITIErTIerIl
rek, sarung, selendang, angkin, pakaian dalam, dsb )
Pakaian jad untuk anak-anak {seragam, baju, celana,
273 | 03123000 | F e e p ) 0 O
Bahan pakaian untuk |aki{aki, perempuan, dan anak-
274 | 03110000 anak(mpdiem’mn'su@a‘ o) LTIl
Upah menjahit, rbaiki pakaian, benang jahit, dan
275 | 03140000 | QR e e ko e 0 N
276 | 03210000 | Alas keki {sepatu, sandal, kaos kaki, dsb.) (Tl
Tutup kepala untuk laki4aki, perempuan, dan anak-anak
277 (0313000108 (LR Kepela L laKHak e 1.0 11.1011
Lainnya (handuk, ikal pinggang, semir sepatu, dasi, binatw
278 | D000 | e e e e, b ke o) .0 11.011]
136 Pedoman Kepala BPS Provinsi, Kepala Bidang Statistik Sosial, dan Kepala BPS Kab/Kota




35

Jumlah komoditas barang-barang bukan makanan
yang terisi pada halaman ini

Sebulan Terakhir

Setahun Terakhir

(1) (2)
279
Meubelair (mefa, kursi, tempat tidur, lemari pakaian,
260 (05110000 lemarni pajang, rak pajang, kacalcermin, rak sepatu, dsb.)
Peralatan rumah tangga (mesin jahit, lemari es, kipas
281 | 05300000 | in mesin cuei, AC, dsb)
Perlengkapan perabol rumah tangga (kesur, banlel,
282 | 05200000 | tapiak, sprei, serung bantal, selimut, gorden, sajadeh,
kapet, permadani, tikar, dsb.)
Perkakas rumah tangga (seterika, sapu, gunting, pisau,
283 (055221000  golok, cangkul, gergajl, vacum cleaner, gantungan baju,
jemuran, dlat solder, dsb )
Alat-alat dapur/makan (rak piring, kompor, periuk, panci,
ember, pisau dapur, penggorengan, sendok, lermos,
284 | 05400000 | piring, gelas, mixer, rice cooker, blender, microwave,
oven, dan pecah belah lainnya yang terbuat deri gelas/
keramik/melamin/plastik, dsb.)
Barang-barang pajanganfhiasan (hiasan dinding,
285 | 05110000 |  aquarium, barang hiasan terbuat dari keramik, porselen,
onyx, marme, kayu, dsb )
288 | 05523000 man perabot, perlengkapan, dan perkakas rumah
Pembelian HP/smarfphone dan assessorisnya, termasuk
287 (08200007/10 perbaikannya
Pembelian kamera, kacamata, video camera, alat-aat
268 | 09120000 optik lainnya, termasuk perbaikannya
Pembeian erlcji, jam, payung, tes, koper, termasuk
289 | 12300000 perbakennya
Perhiasan mahal terbual dari logam dan batu muia
290 123140000 (emas, berlian, mutiara, dsb.). termasuk perbaikannya
7 Pembelian mainan anak (sepeda roda figa), perhiasan
Gl L murah, dan imitasi, termasuk perbaikannya
Pembelian tefevisi, radio, video, DVD, kaset, radio kaset,
292 |0911/30000|  gitar, pianc/organ, komputer, laptop, tablet, termasuk
perbaikannya
Pembelian alat dan periengkapan ciahraga (catur, raket,
293 | 09320000 | bola, net, bet, stik, baju renang, baju senam, sepalu
bolalreda, kacamala renang), termasuk perbaikannya
Pembelian kendaraan untuk transportasi {mobil, sepeda
204 [0EIH00 motor, sepeda, perahu motor, dsb.)
Binatang dan taneman peliharaan, termasuk biaya
295 1093/400000 pemeliharaannya (makanan, kandang, kesehatan, pupuk, di.)
Barang tahan lama lainnya (instalasi listrik/telepon/
296 | 04500000 |  leding, ayunan, kereta bayi, dsb ), termasuk
rbaikat
297 \
298 Pajak bumi dan bangunan (PBB)
299 Pajak kendaraan bermotor (STNK) dan tek bermotor
300 Pungutanirefribusi (uran RT/RW, sampah, keamanan,
Kuburan, dsb.)
301 | 12630000 |  Asuransi kesehatan
Asuransi jiwa leinnya dan asuransi kerugian (asuransi
302 | 12500000 |y oatian, kecelakaan, mobi, rumah, dsb )
303 Lainnya {tlang, PPh, dsb.}

()

OO OTrrT]

I D 1 Y 4 O

NN EEE

Lt rrierty

L rertl

N NN RN

|

HE NN NN

I TTTT]

NN

R

LLLLLETALT L]
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Jumlah komeditas barang-barang bukan makanan [—] [—]
yang teris| pada halaman ini .
BLOK IV.2. PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN

UlN:t coKolcd(;P Rincian Sebulan Terakhir Setahun Terakhir

1) {2 : (3) : = 4 5)

04 F. KEPERLUAN PESTA DAN UPACARAIKENDUR OO0
Perkawinan (sewa alat seperti peralatan pengantin, kursi,

305 tenda, piring, jasa seperfi ongkas perias pengantin, (TTIITTII T
penghulu, jasa penyelenggeraan, serta sewa gedung, a
dsb)
Khitanan dan Wang tahun {ongkos bengkong, biaya

308 dokter/imantri/dukun sunat, pembungkus makanan, (TTIITTI 111
pitafkertas penghias ruangan/balon, sewa kursi, sewa . :
gedung, sewa hiburan)

307 l;%a)yaanharirayaagama(semkursi,sewatenda. (T

e0e ooy B Foe g Bk R PWA, o O O.010.017
Upacara agama alau adat lainnya (memanggl Ustad.

%9 by s 0.0 10.017
Biaya pemakaman (ongkos memandkan |enazah, kain

310 kefan, jesa penggali kubur, peti mat, biaya krematorium, (it Jertd
biaya ngaben, dsb )
'BLOK IV.3.1. REKAPITULASI PENGELUARAN MAKANAN DAN MINUMAN JADI SERTA ROKOK

'SELURUH ANGGOTA RUMAH TANGGA (DALAM RUPIAH)

AN’:, Nama ART Makanan dan Minuman Jadi Rokok dan Tembakau

(1) 2 (3) )

1 Ol HiEEEEEE

2 i 1 C1.IT1.C1T

3 0. 11.01 11 3 I

4 OO 1.1 1d HiNENIEEE

5 L)L Ol

6 NN O.011.0111

7 CLLETILT T O.TT1TT

8 O 0ITd (LTI

9 O T1.00 1] Ol

10 1 P 0 |

JUMLAH EiEEENE N O.011.0111
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BLOKIV.32. REKAPITULASI PENGELUARAN MAKA
maa«o)._mmwm Kolon

[Disalin dari Biok IV. (3) d
No. Jenis Pengeluaran Seminggu Terakhir
(1) (2) 3)
1| Padi-padian (R1) . 11.0111
2| Umbi-umbien (R 8) [ R
3 | Ikanfudang/cumifkerang (R 16) D D:DD_—_I]
4 | Daging (R52) DD:DED:I
5 | Teur dan Susu (R62) O.0171.011
6 | Seyur-sayuran (R72) [N
7 | Kacang-kacangan (R 98) DD:DD:D
8 | Buahbuahan (R.106) .01
9 | Minyak dan Kelapa (R 120) Ot
10| Behan Minuman (R 125) O.CI11.0101]
11 | Bumbubumbuan (R.133) O.011.117
12| Behan Makanan Lainnya (R.146) O.011.111
13 | Makanan dan Minuman Jadi (Blok IV.3.1 Baris Jumiah Kolom 3) 1.0t
14 | Rokok dan Tembakau (Blok IV.3 1 Baris Jumiah Koiom 4) 1Tl
15 | SUBJUMLAH [R1s.d R14] NN EEEEE
16 | RATA-RATA PENGELUARAN MAKANAN SEBULAN [(R.15) x 30/7] (1110111
'BLOKIV.3.3. REKAPITULASI PENGELUARAN UNTUK BARANG-BARANG BUKAN MAKANAN (DALAM RUPIAH)
[Disalin dari Biok IV.2 Kolom (4) dan Kolom (5)]
No. Jenis Pengeluaran Sebulan Terakhir Setahun Terakhir
L - ©) ‘
erumahan dan Fasilitas Rumah Tangga [—]—I_] ﬂ—l—l [—]—m
1 A. Sebulan terakhir (R 189 Kolom 4) " D y 5
B. Setahun !etakhlr(R1w Kdom §)
Aneka Barang
2 A. Sebulan terakhw (R231 Kolom 4)
B. Selahun terakhir (R 231 Kdlom 5] O
3 | Pakaian, Alas Keki, dan Tulup Kepala (R 270) ENEEL R EETE
4 | Barang Tahan Lama (R.279) O
5 | Pajak, Pungutan, dan Asuransi (R.297) |:|| | l l. l | ” l | l
6 | Keperluan Pesta dan Upacara/Kenduri (R304) OO0 1
JUMLAH PENGELUARAN T TAT T T LT I
7 A. Sebulan terakhir (R.1s.d. R.2 Kolom 3) D i
B. Setahun terakhir (R1 5.d. R.6 Kolom 4) O e
RATA-RATA PENGELUARAN BUKAN
8 | MAKANAN SEBULAN [R7bKolom @12+ | [ J.CT T 1T T 1T 1]
R.7.a Kolom
: 7
9 | SEBULAN [Biok V.3.2, R.16 Kolom (3) + O rIrI
Blok V.33, R8 Kolom (3]
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BLOKVI. CATATAN
KUNJUNGAN | : TANGGAL ... wu: 101000 secesa: JOI: 0101
KUNJUNGAN Il - TANGGAL ............ wow: 000 setesa: 101000
KUNJUNGAN Ill - TANGGAL: ............ wowa: 10100 setesa: 101 0J 0
KUNJUNGAN IV - TANGGAL. ........._... woa - 100000 seLesa - IO OO0
*) Kategori Lapangan Usaha
1 Pertanian tanaman padi dan paawija 15. Informasi dan komunikasi
2 Hortikultura 16. Aktivitas keuangan dan asuransi
3. Perkebunan 17. Real estate
4. Perikanan 18. Aklwitas profesiond , imiah, dan teknis
5. Peternakan 19. Aktvitas penyewaan dan sewa guna tanpa hak opsi,
6. Kehutanan dan pertanian lainnya kelenagakerjaan, agen perjalanan, dan penunjang usaha
7. Pertambangan dan penggalian |ainnya
8. Industri pengolahan 20. Administrasi pemerintahan, pertahanan, dan jaminan sosial
9 Pengadaan listrik, gas, uapfair panas, dan udara dingin wajib
10. Pengelolaan air, pengelolaan air limbah, pengelofaan 21. Pendidkan
dan daur uiang sampah, aklivitas remedasi 22. Aktivitas kesehatan manusia dan kfivitas sosia
11, Konstruksi 23. Kesenian, hiburan, dan rekreasi
12. Perdagangan besar dan eceran, reparas, dan 24. Aktivitas jasa lainnya
perawatan mobil dan sepeda motor 25 Aktivitas rumah tangga sebagal pemberi kerja
13. Pengangkutan dan pergudangan 26. Aktivites badan internasional dan badan ekstra internasicnal
14. Penyediaan akomodasi dan penyediaan makan minum lainnya
*%) Jenis Pekerjaan
0 Tentara Nasional Inconesia (TNI) dan Kepolisian 5. Tenaega usaha jasa dan tenaga penjualan
Negara Republik Indonesia (POLRI) 6. Pekerja terampi pertanian, kehutanan, dan perkanan
1. Manajer 7. Pekerja pengdahan, kergjinan, dan yang berhubungan
2 Tenaga profesional dengan itu
3. Teknisi dan asisten profesional 6. Operator dan perakit mesin
4 Tenaga fata usaha 8 Pekenja kasar

Waktu selesai wawancara: .. .-
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